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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Regulator, Kinerja
Keuangan dan Tipe Industri secara parsial maupun simultan terhadap Carbon
Emission Disclosure pada seluruh perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2019-2021. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan data sekunder, berupa sustainability report dan annual report
yang diterbitkan oleh BEI maupun website resmi perusahaan. Dengan metode
purposive sampling, diperoleh jumlah sampel secara keseluruhan sebanyak 129
sampel dengan 43 perusahaan tiap tahunnya. Dalam menguji hipotesis penelitian
digunakan analisis regresi data panel dengan software STATA versi 17 dalam
mengelola datanya.

Hasil penelitian menunjukkan variabel Regulator berpengaruh positif
signifikan terhadap Carbon Emission Disclosure yang berarti Regulator
(Pemerintah) selaku pembuat kebijakan memiliki kekuatan untuk menekan
perusahaan agar lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan dan
mengungkapkan emisi karbon. Hasil penelitian ini juga mengungkap bahwa
variabel Tipe Industri juga berpengaruh positif signifikan terhadap Carbon
Emission Disclosure sehingga dapat disimpulkan perusahaan high-profile
cenderung lebih proaktif dalam melakukan pengungkapan emisi karbon untuk
mendapatkan legitimasi dari masyarakat. Sedangkan hasil dari Kinerja Keuangan
yang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Carbon Emission Disclosure
sehingga dapat dikatakan bahwa besarnya profitabilitas tidak bergerak seiring
dengan pengungkapan emisi karbon.

Keberadaan penelitian ini memberikan rekomendasi kepada manjemen
perusahaan agar lebih transparan dalam melaporkan emisi karbon mereka dan
bertanggung jawab atas dampak lingkungan dari operasi mereka untuk membangun
kepercayaan dan citra yang baik dengan para pemangku kepentingan. Bagi
pemerintah harus lebih terlibat dalam pengawasan emisi karbon perusahaan di
Indonesia, agar praktik Carbon Emission Disclosure di Indonesia meningkat.

Kata Kunci: Carbon Emission Disclosure, Regulator, ROE, Tipe Industri,
Indonesia.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dunia telah dikejutkan dengan bencana pandemi Covid-19 dari akhir
2019 hingga akhir 2021, yang telah memberikan dampak besar pada
perekonomian global dan berbagai sektor industri. Di sisi lain, pandemi
Covid-19 juga menekankan pentingnya pengungkapan emisi karbon bagi
perusahaan di Indonesia. Dalam situasi Krisis seperti saat ini, pengungkapan
emisi karbon dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan
kepercayaan investor, mengidentifikasi risiko dan peluang dalam
pengelolaan emisi karbon, serta memperbaiki reputasi perusahaan. Dalam
jangka panjang, pengungkapan emisi karbon juga dapat membantu
Indonesia mencapai target emisi karbon nasional dan mendukung peralihan
menuju ekonomi yang lebih berkelanjutan. Namun, masih terdapat
tantangan dalam implementasi pengungkapan emisi karbon di Indonesia,
termasuk kurangnya pemahaman dan kesadaran perusahaan mengenai
manfaat dan pentingnya pengungkapan emisi karbon, serta kurangnya
dukungan regulasi dan insentif dari pemerintah untuk mendorong
pengungkapan emisi karbon yang lebih luas dan konsisten.

Krisis Covid-19 juga berdampak signifikan terhadap kinerja keuangan
di Indonesia, terutama pada tahun 2020 ketika pemerintah Indonesia
memutuskan untuk memberlakukan pembatasan sosial berskala besar

(PSBB) untuk mengendalikan penyebaran virus. Yang berdampak pada



penurunan pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2020 menjadi -
2,07%, yang merupakan titik terendah dalam dua dekade terakhir. Serta
penurunan pendapatan perusahaan terutama perusahaan yang beroperasi di
sektor pariwisata, perhotelan, dan transportasi. Krisis Covid-19
memberikan peluang bagi perusahaan untuk mengurangi emisi karbon dan
mempercepat transisi menuju ekonomi rendah karbon. Pada saat yang sama,
pandemi juga menyoroti pentingnya perusahaan dalam memperkuat
kesiapan mereka terhadap risiko dan dampak lingkungan, termasuk
perubahan iklim. Praktik pengungkapan emisi karbon didasari dengan
adanya kesadaran untuk peduli terhadap isu lingkungan seperti yang
dilakukan oleh Unilever. Unilever memiliki target ambisius untuk mencapai
net zero emisi karbon pada tahun 2039 dan telah memperkenalkan berbagai
inisiatif hijau dalam operasi bisnis mereka. Selama pandemi COVID-19,
Unilever Indonesia mengurangi emisi karbon sebesar 5,5% melalui
penggunaan energi terbarukan dan efisiensi energi di tahun 2019. Hal
tersebut dilakukan karena perusahaan ingin menangkap momentum Krisis
untuk meningkatkan legitimasi dan memengaruhi presepsi masyarakat
(Nawangsari et al., 2021).

Menanggapi isu perubahan iklim, pemerintah Indonesia melalui UU
Nomor 16 Tahun 2016, telah meratifikasi Paris Agreement serta melakukan
persiapan mengenai rendah karbon dan ketahanan iklim (KLHK, 2022).
Menurut Emission Database for Global Atmospheric Research (EDGAR),

Indonesia menduduki peringkat ke-10 dalam hal negara penghasil emisi



karbon pada tahun 2021. Tahun 2019 emisi karbon yang dihasilkan sebesar
647,462 Mt CO2/yr. Pada tahun 2020 sebesar 591.319 Mt COz/yr. Hal ini
menunjukkan penurunan emisi karbon yang dihasilkan pada tahun 2020
sebesar 8,7%. Sedangkan tahun 2021 sebesar 602.594 Mt COz/yr. Hal ini
menunjukkan adanya kenaikan emisi karbon yang dihasilkan tahun 2021
sebesar 1,9% (Crippa et al., 2022). Dan penyumbang emisi terbesar ada
pada sektor industri, energi, listrik. Sebagai negara yang merepresentasikan
1,49% dari total emisi dunia, Indonesia berkomitmen untuk menurunkan
emisi gas rumah kaca. Komitmen itu antara lain diwujudkan dengan
menyusun Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
(RAN-GRK), yang dituangkan dalam Peraturan Presiden No. 61 Tahun
2011. Mengenai tingkat emisi GRK, Pemerintah Indonesia juga telah
menetapkan tujuan untuk mengurangi emisi dalam Nationally Determined
Contribution (NDC) 2021 sebesar 29% dengan upaya sendiri dan 41%
dengan dukungan internasional pada tahun 2030, dengan total mencapai 834
Mt CO.. Dalam implementasinya, diperlukan pengawasan, evaluasi, dan
pelaporan secara berkala informasi terkait emisi karbon yang dihasilkan.
Sejalan dengan hal tersebut, COP 26 UNFCCC di Glasgow,
menghasilkan kesepakatan yang diberi nama The Glasgow Climate Pact
yakni kesepakatan iklim pertama yang secara eksplisit berencana untuk
mengurangi deforestasi, penggunaan batu bara serta target pengurangan
emisi gas metan (KLHK, 2022). Namun faktanya bahwa di Indonesia masih

belum cukup efektif dan efisien dalan menerapkannya. Sebagai contoh, PT



Adaro Energi Indonesia Tbk. memperoleh perpanjangan 10 tahun izin usaha
pertambangan dari Kementerian ESDM, yang berlaku efektif sejak 13
September sampai dengan 1 Oktober 2032 (Perwitasari, 2022). Pada posisi
ini berbanding terbalik dengan pernyataan pemerintah Indonesia tahun lalu
pada KTT iklim COP 26 di Glasglow yang akan menjajaki penghapusan
penggunaan batu bara secara bertahap pada tahun 2040 dan pengurangan
emisi karbon. Aktivis organisasi lingkungan hidup, Siti Shara menilai,
dengan perpanjangan kontrak pertambangan batubara, target emisi global
sesuai paris agreement akan sulit tercapai (Wakik, 2022).

Dalam COP 26 UNFCCC di Glasgow juga disepakatinya implementasi
dari article 6 dalam “The Paris Rulebook” yang memuat peraturan terkait
mekanisme kerjasama, seperti perdagangan karbon atau carbon trading
dengan tujuan agar instrumen mekanisme kerjasama pasar dan non-pasar
tersebut dapat lebih efektif mendukung pencapaian target emisi
(Mediaindonesia, 2021). Bersamaan dengan disepakatinya article 6,
pemerintah Indonesia telah menetapkan regulasi yang tertuang dalam
PERPRES No. 98 Tahun 2021 mengenai penerapan nilai ekonomi karbon
untuk memenuhi tujuan kontribusi yang ditentukan secara nasional dan
mengelola emisi gas rumah kaca dalam pembangunan nasional (KLHK,
2022). Adanya perdagangan karbon ini berimplikasi terhadap munculnya
perekayasaan dalam ilmu akuntansi yaitu akuntansi karbon. Dimana sistem
akuntansi tersebut digunakan untuk mengukur, mencatat, melaporkan

tingkat emisi karbon yang dihasilkan dari aktivitas entitas dan tertuang



dalam laporan keberlanjutan perusahaan (sustainbility report). Menurut
statistik BEI per 30 Desember 2021, sebanyak 154 perusahaan atau sekitar
20% dari seluruh perusahaan tercatat saham, telah membuat dan
menyampaikan laporan keberlanjutan tahun 2020 (Majalahcsr, 2022).
Dengan adanya penerapan sistem pelaporan emisi dengan akuntansi karbon
dapat menilai efisiensi kinerja lingkungan (Dwijayanti, 2011).

Standar akuntasi mengenai praktik pengungkapan akuntansi karbon di
Indonesia masih belum diatur secara khusus. Dimana pelaporan emisi
karbon masih belum wajib serta diluar SAK. Hal ini tertuang dalam PSAK
1 revisi tahun 2014 pada paragraph 14. Dimana perusahaan juga menyajikan
laporan keberlanjutan mengenai informasi lingkungan hidup sebagai bentuk
pertanggungjawaban terhadap kondisi lingkungan, terutama dalam bisnis di
mana masalah lingkungan sangat penting (Ikatan Akuntan Indonesia, 2014).
Begitu juga dengan instansi pemerintah yang berpotensi menghasilkan
emisi, yang tertuang dalam PSAP No. 1 Tahun 2010. Dimana perusahaan
harus membuat laporan tambahan seperti laporan lingkungan hidup yang
terdapat pada klasifikasi belanja dalam LRA menurut fungsinya (BPK,
2010).

Penjelasan tersebut didukung dengan teori yang digunakan pada
penelitian ini, entitas yang secara aktif melakukan pengungkapan pelaporan
terkait emisi yang dihasilkan dapat meningkatkan legitimasi dimata publik,
karena turut serta dalam mengatasi kondisi lingkungan (Pratiwi, 2017).

Entitas dengan sektor yang tahu akan kondisi lingkungan akan lebih aktif



dalam mengurangi emisi karbon. Teori legitimasi memberikan alternatif
jawaban atas pertanyaan mengapa entitas secara sukarela mengungkapkan
informasi terkait emisi karbon (Lindrianasari, 2007). Dalam hal ini
pemerintah juga menekan agar para pelaku usaha di sektor aktif maupun
tidak aktif dalam menghasilkan emisi, melakukan pengungkapan atas emisi
tersebut (Reid dan Toffel’s, 2009 dalam (Pratiwi, 2017)). Melalui
pengungkapan emisi karbon, stakeholder dapat mengevaluasi keikutsertaan
perusahaan dalam mereduksi emisi karbon melalui akuntansi karbon selaras
dengan laporan keberlanjutan yang diterbitkan (Pratiwi, 2018).

Pentingnya pembahasan mengenai carbon emission disclosure karena
memiliki keterkaitan yang erat dengan konsep keberlanjutan, di mana
perusahaan harus mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi
dalam kegiatan bisnis mereka. Disatu sisi perusahaan tidak hanya lekat
dengan perolehan laba saja namun perlu mempertanggungjawabkan emisi
karbon yang dihasilkan sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan.
Hal ini selaras. dengan Sustainable Development Goals (SDGs) yang
berlandaskan Triple bottom line yaitu people, planet dan profit.

Hal ini menyebabkan banyak peneliti melakukan penelitian mengenai
pengungkapan dengan menggunakan berbagai faktor sebagai penentu
pengungkapan emisi karbon. Tetapi temuan penelitian tidak selaras antara
satu dengan lainnya. Dalam riset Kelvin et al., (2017) menunjukkan bahwa
kinerja keuangan berpengaruh secara positif terhadap carbon emission

disclosure. Selaras dengan riset Kiswanto & Akhiroh, (2016) mengatakan



bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap carbon
emission disclosure. Hasil riset (Jannah & Muid, 2014; Probosari &
Kawedar, 2019) mengatakan bahwa tipe industri memiliki pengaruh yang
positif signifikan terhadap pengungkpan emisi karbon. Berbeda dengan riset
dari Tri Cahya, (2016) mengatakan bahwa tipe industri berpengaruh negatif
secara signifikan terhadap tingkat pengungkapan emisi karbon. Hasil riset
Dandy Andriadi & Werastuti, (2020) menunjukkan bahwa regulatory
pressure tidak berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan emisi karbon.
Adapun penelitian dari Pratiwi (2018) menyatakan bahwa regulator
memiliki peran penting untuk mendorong perusahaan melakukan
pengungkapan emisi karbon. Namun, profitabilitas tidak berpengaruh pada
pengungkapan emisi karbon. Didukung oleh riset (Hatakeda et al., 2012;
Irwhantoko & Basuki, 2016) yang menunjukkan profitabilitas entitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Choi et al.,
(2014) yang mengkaji faktor yang mempengaruhi pengungkapan terkait
emisi karbon. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengkaji faktor lain yang
dapat mempengaruhi carbon emission disclosure di Indonesia. Meliputi
Regulator, Kinerja Keuangan dan Tipe Industri. Pemilihan variabel
regulator dikarenakan kebijakan mengenai pungutan green tax atas emisi
yang dihasilkan perusahaan di Indonesia. Variabel kinerja keuangan dipilih
karena dengan kinerja keuangan yang baik memungkinkan secara sukarela

untuk melakukan pengungkapan informasi terkait dengan lingkungan, disisi



lain dalam hal pengungkapan juga membutukan biaya ekstra. Sedangkan
tipe industri dipilih karena para pelaku industri yang kegiatan
operasionalnya intensif menghasilkan karbon, sehingga memicu adanya
pengelompokkan sektor-sektor. Objek penelitian ini mengambil Perusahaan
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan rentang tahun 2019-2021.
Dikarenakan dalam menilai luas pengungkapan emisi karbon diperlukannya
sustainability report yang diterbitkan oleh perusahaan sebagai bentuk
pembangunan ekonomi keberlanjutan. Semua perusahaan pasti
menghasilkan limbah berbentuk apapun dari kegiatan operasionalnya dan
akan berujung pada pencemaran lingkungan. Pengambilan rentang tahun
2019-2021 merupakan periode di mana dunia menghadapi pandemi Covid-
19 yang berdampak pada banyak aspek kehidupan, termasuk dalam hal
lingkungan dan sosial. Pandemi ini mempengaruhi aktivitas manusia dan
menyebabkan perubahan pada tingkat emisi karbon.

Berdasarkan pemaparan terkait permasalahan tersebut, membuat
peneliti  tertarik ‘membuat penelitian yang berjudul “PENGARUH
REGULATOR, KINERJA KEUANGAN DAN TIPE INDUSTRI TERHADAP

CARBON EMISSION DISCLOSURE”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitian tersebut, dapat
diketahui permasalahan dalam penelitian ini dengan perumusan masalah:
1. Apakah Regulator berpengaruh positif signifikan terhadap Carbon

Emission Disclosure?



2. Apakah Kinerja Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap
Carbon Emission Disclosure?
3. Apakah Tipe Industri berpengaruh positif signifikan terhadap Carbon

Emission Disclosure?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini didasarkan pada definisi masalah yaitu:
1. Menguji apakah Regulator berpengaruh positif signifikan terhadap
Carbon Emission Disclosure
2. Menguji apakah Kinerja Keuangan berpengaruh positif signifikan
terhadap Carbon Emission Disclosure
3. Menguji apakah Tipe Industri berpengaruh positif signifikan terhadap

Carbon Emission Disclosure

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
secara teoritis yang mengacu pada perkembangan penelitian yang lain
khusunya di bidang akuntansi yang menyangkut Regulator, Kinerja

Keuangan dan Tipe Industri terhadap Carbon Emission Disclosure.

1.4.2 Manfaat Praktis
a.  Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber

informasi baru mengenai pengungkapan emisi karbon, bahan
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referensi maupun rujukan untuk peneliti selanjutnya sehingga
penelitian dapat lebih berkembang dan berkualitas
Bagi Manajemen Perusahaan

Temuan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
bahan diskusi dan referensi dalam menetapkan kebijakan
perusahaan, serta dalam memahami informasi terkait emisi
karbon (mengapa informasi ini harus diungkapkan) sebagai
landasan pengambilan keputusan manajemen perusahaan.
Bagi Pihak Pemerintah

Dapat menjadi antisipasi pemerintah bahwa undang-undang
yang berkaitan dengan inisiatif untuk mereduksi emisi karbon
dan gas rumah kaca akan mempertimbangkan hasil temuan dari

penelitian ini.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Legitimasi

Dalam perspektif teori legitimasi, apabila manajemen
menganggap bahwa pelaporan terkait lingkungan dari seluruh
aktifitas merupakan suatu harapan atas keberlangsungan perusahaan
tersebut, maka perusahaan tersebut akan bersedia melaporkan
informasi terkait (Ulum, 2017). Teori legitimasi memaparkan bahwa
suatu organisasi atau perusahaan akan secara berkelanjutan mencari
suatu opsi untuk keberlangsungan usaha mereka sesuai dengan
kebijakan yang berlaku. Teori ini memiliki presepsi bahwa suatu
organisasi berkaitan erat dengan kontrak sosial disekitar mereka.
Seperti interaksi antar masyarakat dan kondisi lingkungan hidup.
Mengacu pada hal tersebut menuntut agar perusahaan lebih
responsive terhadap lingkungan dimana mereka beraktivitas

(Deegan, 2004).

Organisasi perlu terus menunjukan bahwa kegiatan
operasional mereka telah sesuai dengan nilai-nilai sosial yang
berlaku. Dengan cara mengungkapakan informasi pelaporan terkait
emisi karbon untuk meningkatkan perhatian dari manajemen

mengenai kondisi lingkungan dan nilai sosial, sekaligus untuk

11
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menarik minat masyarakat terhadap perusahaan tersebut (Lindblom,
1994) dalam (Ulum, 2017). Sudah banyak dari penelitian
sebelumnya yang telah menunjukkan evaluasi pengungkapan
sukarela dalam laporan tahunan dengan mempertimbangkan
pelaporan informasi terkait lingkungan dan sosialnya (Guthrie et al.,

2006)

Berdasarkan tinjauan teori legitimasi diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa teori legitimasi menekankan pembentukan opini
dan pengakuan masyarakat sebagai insentif untuk menerbitkan
laporan tentang emisi karbon. Pandangan masyarakat terhadap
operasional perusahaan dianggap penting sebagai keberlangsungan
eksistensi lingkungan dan sosial perusahaan. Teori ini lebih
memfokuskan pada pola interaksi publik dengan perusahaan terkait

(Ulum, 2017).

2.1.2 Regulator

Regulator dalam penelitian ini yakni pemerintah. Pemerintah
memiliki peran sebagai regulator yakni dengan membuat kebijakan
untuk menyelaraskan arah dan tujuan dari pembangunan nasional.
Pemerintah adalah faktor utama yang dapat menekan perusahaan
untuk mengungkapkan emisi karbon, karena pemerintah memiliki
kekuatan untuk membuat regulasi supaya perusahaan lebih sadar
lingkungan (Pratiwi, 2017). Pemilihan variabel ini tidak terlepas dari

adanya kebijakan yang akan diterapkan oleh pemerintah pada tahun
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2022, yaitu pemungutan green tax. Kebijakan ini dibuat untuk
mendorong Kinerja suatu perusahaan agar lebih bertanggung jawab
terhadap lingkungan. Dalam penelitian ini, regulator diproksikan
oleh struktur kepemilikan BUMN dan non BUMN.

Dengan adanya kebijakan yang telah dibuat diharapkan
dapat memberikan pedoman dasar bagi seluruh aspek sebagai
intrumen dalam mengatur semua aktifitas. Disebutkan bahwa
pemerintah memilki peran sebagai pihak regulator. Dimana
Pemerintah membuat kebijakan dengan menyeimbangkan arah dan
tujuan penyelenggaraan pembangunan Negara (Ismail, 2017). Selain
itu, Pemerintah sebagai Regulator memberikan referensi dasar
kepada para pelaku industri sebagai alat untuk mengatur semua
kegiatan dan aspek kunci dalam memerangi emisi karbon. Terdapat
beberapa pernyataan mengenai peranan pemerintah sebagai
regulator (Firdaus, 2020):

a. Peran pemerintah ‘dalam membuat kebijakan dalam hal
mengurangi emisi karban.

b. Kemampuan pemerintah dalam memfasilitasi kebutuhan yang
berkaitan dengan pengurangan emisi karbon.

c. Peran pemerintah dalam meningkatkan produktivitas yang
berkaitan dengan pelestarian lingkungan.

d. Pemerintah memilki peran dalam membantu mengatasi masalah

perubahan iklim.
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e. Pemerintah memilki peran dalam meningkatkan mutu dan

kualitas lingkungan.

2.1.3 Kinerja Keuangan

Kinerja merupakan pengukuran kemampuan organisasi
untuk mengelola semua sumber dayanya. Agar tujuan tersebut
tercapai diperlukan pencapaian atas kinerja dan kualitas perusahaan
(Hadiwijaya, 2013). Kinerja keuangan perusahaan memiliki arti
yang luas. Kinerja keuangan adalah proyeksi dari posisi keuangan
selama periode waktu tertentu yang mencakup elemen pembiayaan
dan alokasi diukur dengan indikator profitabilitas, ekuitas, dan
likuiditas (Edisah Putra & Liyanti, 2016)). Fenomena Kkinerja
keuangan yang berkaitan dengan emisi karbon di Indonesia
melibatkan bagaimana perusahaan di Indonesia memperhitungkan
dan mengelola emisi karbon dalam praktik bisnis mereka. Seperti
investasi dalam proyek hijau, yaitu investasi dan perkembangan
industri berbasis ramah' lingkungan dengan penggunaan energi
terbarukan (Bram, 2020).

Pemerintah Indonesia juga terus memperkenalkan kebijakan
dan program yang mendukung investasi hijau, seperti program
pembangunan infrastruktur hijau. Salah satu contoh investasi hijau
yang signifikan pada tahun 2020 adalah proyek PLTS di Kecamatan
Jayapura Selatan, Papua. Proyek ini memiliki kapasitas 1,5

megawatt dan akan memasok energi bersih ke area tersebut. Selain
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itu, beberapa bank di Indonesia juga meluncurkan program
pinjaman hijau untuk mendukung investasi dalam proyek-proyek
yang ramah lingkungan dan rendah karbon (Purnama, 2021).

Kinerja keuangan juga didefinisikan sebagai pencapaian
keberhasilan perusahaan. Dapat digambarkan sebagai analisis untuk
memastikan bahwa entitas tersebut telah melaksanakan dan
menerapkan pelaporan sesuai dengan peraturan. Menurut standar
SAK atau GAAP, perusahaan melaporkan dan menerbitkan laporan
keuangan lengkap. Dengan adanya kinerja keuangan perusahaan,
tingkat kesuksesan dapat ditentukan berdasarkan proyeksi
keuangan.

Laporan tahunan perusahaan merupakan gambaran
informasi kesehatan keuangan dan kinerja perusahaan. Investor
menggunakan perhitungan keuangan untuk mengevaluasi kinerja
perusahaan publik. Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur
kinerja -« keuangan dalam penelitian ini, yang mencoba
memperkirakan  potensi = perusahaan untuk  menghasilkan
keuntungan selama periode waktu tertentu dan menawarkan
perkiraan  efektivitas ~ manajemen  dalam menjalankan
perusahaannya. Rasio profitabilitas pada penelitian ini yaitu Return
On Equity (ROE). Pemilihan ROE dibandingkan dengan ROA
dikarenakan total ekuitas dianggap memberikan proyeksi mengenai

nilai pengembalian yang dihasilkan oleh kinerja manajer dalam
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mengelola dana investor (Gallego-Alvarez et al., 2015). ROE
berfokus pada kapasitas perusahaan untuk menggunakan modal
sendiri dan laba ditahan, yang memungkinkan perusahaan
menghasilkan laba bahkan tanpa hutang. Perhitungan ROE
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki pengembalian investasi

yang konsisten. (Nurudin, 2018).

Perusahaan dengan kesuksesan finansial yang kuat membuatnya
layak untuk memberikan informasi lingkungan secara sukarela,
meskipun informasi yang diungkapkan belum tentu bermanfaat bagi
perusahaan, dibandingkan dengan perusahaan dengan kondisi
keuangan yang buruk (Cormier dan Magnan, 1999). Karena dalam
mengungkapkan informasi terkait lingkungan membutuhkan biaya
ekstra untuk memperhatikan pemangku kepentingan. Oleh karena
itu, Kkinerja keuangan kemungkinan akan mempengaruhi
pengungkapan emisi karbon. Sejalan dalam studi (Probosari &
Kawedar, 2019) dan (Majid & Ghozali, 2015) menunjukkan bahwa
semakin baik financial perform pada perusahaan, selaras dengan
teori legitimasi yang menjelaskan adanya kontrak sosial antara

perusahaan dan publik.

2.1.4 Tipe Industri
Berdasarkan fenomena yang saat ini masih menjadi
perhatian para pelaku industri yang mana pada kegiatan

operasionalnya banyak menghasilkan karbon, sehingga memicu
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adanya pengelompokkan sektor-sektor yang secara intensif
menyumbang emisi. Dalam hal ini, fenomena dapat merujuk pada
kejadian yang terkait dengan emisi karbon di Indonesia, seperti
tingginya emisi karbon dari sektor energi, praktik manufaktur yang
tidak bertanggung jawab, transportasi bermotor yang tidak efisien,
dan pertanian yang tidak bertanggung jawab.

Dan isu yang menjadi banyak perdebatan vyaitu
pemberhentian operasi PLTU batu bara dimana menurunkan
pengoperasian PLTU batu bara secara bertahap dengan penetapan
kontrak maksimal 30 tahun. Hal tersebut sudah tertuang dalam
Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) PLN 2021-
2030. Di mana dalam RUPTL tersebut porsi pembangkit Energi
Baru Terbarukan (EBT) diperbesar untuk menekan jumlah emisi
karbon yang dikeluarkan (Setiawan, 2022).

Terdapat berbagai macam tipe industri yang bergerak
dibidang masing-masing sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi
negara. Namun tidak semua perusahaan secara efektif
mengungkapkan informasi mengenai aktifitas operasionalnya jika
tidak memiliki nilai bagi perusahaan tersebut. Tipe industri
diperuntukkan bagi perusahaan yang masuk kedalam industri high-
profile. Perusahaan yang termasuk kedalam high-profile yaitu sektor
energi, seperti pertambangan, kehutanan, otomotif, penerbangan,

pertanian, rokok, produk olahan, teknologi, energi, kesehatan,
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transportasi (Probosari & Kawedar, 2019). Perusahaan high-profile
cenderung merilis lebih banyak informasi terkait lingkungan
daripada perusahaan low-profile. Secara khusus, informasi tentang
emisi karbon terkait dengan tanggung jawab lingkungan.
Perusahaan yang high-profile dan berwawasan lingkungan akan
membayar biaya politik yang jauh lebih besar daripada perusahaan
low-profile (Li et al., 2013).

Pada penelitian ini memfokuskan perusahaan pada sektor
yang secara insentif menghasilkan emisi karbon tinggi daripada
industri yang tidak secara aktif menghasilkan emisi karbon. Hal ini
selaras dengan riset Choi et al., (2014) memparkan bahwa
perusahaan yang menghasilkan emisi akan lebih intensif dalam
melaporkan secara sukarela daripada perusahaan yang low-profile
dan tidak secara aktif menghasilkan emisi karbon. Sejalan dengan
teori legitimasi, perusahaan yang aktif dalam menyumbang emisi
cenderung melakukan pelaporan atas emisi tersebut karena adanya

tuntutan dari masyarakat (Probosari & Kawedar, 2019).

2.1.5 Carbon Emission
Emisi mengacu pada proses pergerakan suatu objek atau zat.
Emisi karbon didefinisikan sebagai pelepasan gas ke atmosfer yang
dihasilkan dari proses pembakaran semua senyawa Yyang
mengandung karbon. Karbon dan gas rumah kaca saat ini

merupakan salah satu faktor penyumbang dari perubahan iklim dan
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pemanasan global. Emisi CO> terus meningkat secara teratur, di
seluruh dunia, regional, nasional, dan lokal di beberapa tempat.

Hal ini disebabkan meningkatnya penggunaan bahan bakar
fosil dalam industri dan produksi, transportasi serta emisi barang dan
jasa yang dikonsumsi masyarakat. Selain itu, penggunaan perangkat
elektronik berkontribusi pada pelepasan karbon dioksida. Menurut
data yang diterbitkan dalam Journal of Cleaner Production,
kontribusi perangkat TIK (Teknologi Informasi Dan Komunikasi)
memiliki jejak karbon yang luar biasa. Pada tahun 2020, emisi
smartphone 11% lebih tinggi daripada komputer dan laptop
(LindungiHutan, 2022). Di sisi lain, sumber emisi karbondioksida
lainnya berasal dari aktivitas perusahaan.

Gas rumah kaca meliputi karbondioksida (CO2), metana
(CH4), nitrogen dioksida (N20), hidrofluorokarbon (HFCS),
perfluorokarbon (PFCS) dan sulfur heksafluorida (SF6) yang
disepakati dalam Protokol Kyoto (Rahmanita, 2019). Emisi dalam
penelitian "ini adalah karbondioksida (CO.). Karbondioksida
merupakan bagain dari gas rumah kaca yang paling banyak
diemisikan jika dibandingkan dengan gas lain yang dikeluarkan oleh
operasional perusahaan. Pengurangan emisi karbondioksida
berfokus pada emisi yang disebabkan oleh aktivitas industri.
Sehingga perusahaan membutuhkan informasi mengenai carbon

emission disclosure.
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2.1.6 Carbon Emission Disclosure

Pengungkapan emisi karbon merupakan bagian dari realisasi
tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan, bagaimana nilai
etika suatu perusahaan. Saat ini banyak para stakeholder yang
memiliki rasa kepedulian terhadap isu yang terkait lingkungan.
Misalnya, isu yang sedang hangat yakni perubahan iklim yang
ekstrem, pemanasan global yang sedari dulu menjadi masalah
lingkungan. Adanya isu ini memungkinkan suatu perusahaan ikut
serta dalam  menangani masalah  lingkungan  dengan
mengungkapkan secara eksplisit informasi mengenai emisi karbon
yang dikeluarkan akibat dari aktivitas operasional. Dengan adanya
pengungkapan emisi karbon diharapkan perusahaan mampu
memerikan kontribusi terhadap pengurangan emisi karbon dan
mengungkapkannya dalam annual report atau suistanbility report.
Pengungkapan emisi karbon yang lebih tinggi akan menghasilkan
reputasi yang baik dan profit yang lebih tinggi dengan produk ramah
lingkungan (KURNIA et al., 2020).

Pelaporan informasi sebagai bentuk kepedulian terhadap
lingkungan harus bersifat transparan dan akuntability. Keterbukaan
pengungkapan informasi laporan tahunan dapat dibagi menjadi dua
bagian, yaitu voluntary (sukarela) dan mandatory (wajib)
(Rahmanita, 2019). Sesuai dengan BAPEPAM No. Se-02/PM/2022

pengungkapan wajib adalah pengungkapan informasi minimum
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sesuai standar akuntansi yang berlaku. Meskipun pengungkapan
sukarela merupakan opsi lain bagi manajemen dalam melaporkan
informasi yang dianggap relevan bagi pengguna laporan keuangan,
namun perusahaan cenderung memberikan laporan tambahan ketika
mereka mendapatkan nilai tambah (Hanifah, 2011). Dalam konteks
ini, standar pengungkapan emisi karbon, seperti GRI dan CDP,
menjadi semakin penting bagi perusahaan di Indonesia untuk
memenuhi harapan para pemangku kepentingan dalam hal
transparansi dan akuntabilitas lingkungan. Namun kedua standar ini
berbeda dalam mengukur dan melaporkan dampak lingkungan dan
sosial dari suatu perusahaan. Sebagian besar perusahaan
menggunakan panduan GRI untuk menyusun laporan keberlanjutan.
Tetapi penggunaan GRI sebagai panduan mengakibatkan
pengungkapan karbon relatif kecil (Irwhantoko & Basuki, 2016)
Pada penelitian ini menggunakan CDP (Carbon Disclosure
Project) daripada GRI, dikarenakan CDP. berfokus pada target
spesifik emisi karbon dan dampak perusahaan terhadap perubahan
iklim, sementara GRI lebih luas dalam lingkup pengukuran dampak
lingkungan dan sosial. Beberapa perusahaan Indonesia yang telah
berpartisipasi dalam program CDP antara lain PT Astra International
Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Thk, PT Indofood Sukses Makmur
Tbk, PT Telkom Indonesia (Persero) Thk, PT United Tractors Thk,

PT Vale Indonesia Tbk, dan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.
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Perusahaan-perusahaan tersebut telah mengungkapkan
informasi terkait emisi gas rumah kaca dan upaya mitigasi dan
adaptasi terhadap perubahan iklim melalui platform CDP, sehingga
dapat memberikan gambaran yang lebih transparan dan akuntabel
terkait dampak perusahaan terhadap lingkungan.

Perusahaan memiliki tuntutan masyarakat agar kegiatan
perusahaan sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di
masyarakat, supaya terlegitimate oleh masyarakat, perusahaan perlu
melakukan upaya-upaya untuk mengurangi tuntutan tersebut. Upaya
yang dapat dilakukan dengan melakukan pengungkapkan emisi
karbon (Dandy Andriadi & Werastuti, 2020). Pengungkapan emisi
karbon dan pencemaran lingkungan menjadi trend di berbagai
negara, salah satunya Indonesia. Sifat dari pelaporan pengungkapan
emisi karbon hanya sebagai bentuk penjelasan (deskriptif). Di sisi
lain pengungkapan terkait emisi karbon masih belum cukup, hanya
bersifat sementara. Karena masih kurangnya regulasi dari
pemerintah mengenai kewajiban pengungkapan informasi mengenai
informasi emisi karbon yang dihasilkan. Perlunya insiatif dari
pelaku indutri terkait pengungkapan emisi karbon CO> pada laporan
tahunannya. Berguna untuk pengendalian risiko internal dan respon
yang positif kepada para stakeholder dan publik (Hanifah &

Wahyono, 2018).
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2.2 Penelitian Terdahulu
Berikut pemaparan dari beberapa penelitian sebelumnya yang
membahas secara komprenseif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

Carbon Emissions Disclosure.

1. Penelitian dari Jannah & Muid (2014) berjudul “Analisis Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Carbon Emission Disclosure Pada Perusahaan Di
Indonesia”. Tujuan dari studi ini adalah untuk melihat faktor-faktor
yang menentukan jumlah Pengungkapan Emisi Karbon, seperti Media
Exposure, Jenis Industri, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Performa
Lingkungan, dan Leverage. Sampel penelitian ini terdiri dari perusahaan
non-finansial yang teregistrasi di BEI antara tahun 2010 dan 2012.
Teknik pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling dan
didapatkan jumlah sampel sebesar 37 perusahaan setiap periode. Teknik
analisis data pada riset ini ialah analisis regresi berganda. Hasil
penelitian mengatakan bahwa pengungkapan emisi karbon dipengaruhi
oleh variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, tipe industri,
dan media eksposure. Sedangkan di Indonesia, kinerja lingkungan tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon perusahaan.
Persamaan dalam penelitian ini dengan penulis adalah variabel yang
digunakan CED dan tipe industri. Namun perbedaannya adalah teknik
analisis pada peneitian ini menggunakan analisis regresi data panel

dengan bantuan alat analisis stata versi 17 dan variabel yang digunakan
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adalah regulator serta populasi dan periode penelitian yang digunakan
berbeda.

. Pada studi yang dilakukan oleh Kiswanto & Akhiroh (2016) berjudul
“The Determinant Of Carbon Emission Disclosures”. Tujuan dari studi
ini adalah mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan
emisi karbon pada perusahaan di Indonesia, yaitu kinerja lingkungan,
visibilitas organisasi, kondisi keuangan, dan tata kelola perusahaan.
Dalam penelitian ini menggunakan sampel dari perusahaan non-
keuangan yang tercatat di BEI periode 2012-2014 serta diperoleh
sampel sebanyak 32 perusahaan setiap periode. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis regresi berganda. Menurut temuan penelitian,
profitabilitas memiliki  pengaruh  positif  signifikan terhadap
pengungkapan emisi karbon. Dapat dikatakan bahwasannya perusahaan
dengan posisi keuangan yang cukup baik cenderung untuk
mempublikasikan lebih banyak informasi, termasuk informasi tentang
emisi karbon yang dihasilkan. Persamaan dalam penelitian ini dengan
penulis adalah variabel yang digunakan CED. Serta perbedaannya
terletak pada teknik analisis pada penelitian ini menggunakan analisis
regresi data panel dengan bantuan alat analisis stata versi 17 dan variabel
yang digunakan adalah regulator, tipe industri serta populasi dan periode
waktu yang digunakan berbeda.

. Penelitian yang dilakukan Irwhantoko & Basuki (2016) dengan judul

“Carbon Emission Disclosure: Studi pada Perusahaan Manufaktur”.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-faktor yang diuji
terkait pengaruhnya Carbon emission Disclosure pada perusahaan
manufaktur Indonesia meliputi ukuran perusahaan, profitabilitas,
kompetisi, partumbuhan, rasio utang pada ekuitas, reputasi KAP.
Menggunkan teknik analisis model regresi linier berganda. Penelitian
ini menggunakan sampel dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI dari tahun 2012-2013. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
hanya rasio utang pada ekuitas berpengaruh negatif signifikan.
Sementara faktor lainnya seperti ukuran perusahaan, profitabilitas,
kompetisi, partumbuhan, reputasi KAP tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan emisi karbon di Indonesia. Penulis
menggunakan variabel CED dan profitabilitas. Sedangkan yang
membedakan adalah proksi untuk menghitung profitabilitas yaitu ROA
dan penulis menggunakan ROE. Serta model analisis regresi data panel
dengan bantuan alat analisis stata versi 17.

Penelitian dari Pratiwi (2017) yang berjudul “Pengaruh Stakeholder
Terhadap Carbon Emission Disclosure”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan bukti empiris pengaruh pemangku kepentingan terhadap
pengungkapan emisi karbon. Pengukuran pengungkapan emisi karbon
didasarkan pada Carbon Disclosure Project. Populasi dalam penelitian
ini adalah perusahaan manufaktur dan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2015. Teknik pengambilan

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive
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sampling dengan jumlah sampel 85. Data teknik analisis yang
digunakan adalah multiple regression analysis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa regulator dan kepemilikan institusional secara
parsial dan simultan berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi
karbon. Sedangkan, leverage tidak berpengaruh pada pengungkapan
emisi karbon. Persamaan riset ini dengan riset penulis yaitu variabel
yang digunakan adalah regulator. Sedangkan perbedaannya ada pada
Teknik analisis yaitu analisis regresi data panel, populasi penelitian serta
periode penelitian yang berbeda.

. Studi dari Choi et al., (2014) berjudul “An analysis of Australian
company carbon emission disclosures”. Studi ini bertujuan untuk
melaporkan sejaun mana pengungkapan emisi karbon oleh perusahaan
besar di Australia selama tahun 2006-2008. Dengan menentukan
variabel yang menjelaskan sejauh mana pengungkapan karbon. Skor
pengungkapan karbon diukur langsung dari laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan ‘masing-masing perusahaan. checklist dibuat untuk
menentukan luas dan dalamnya informasi yang terkait dengan
perubahan iklim dan emisi karbon yang dimasukkan dalam laporan yang
tersedia. Teknik analisis yang digunakan adalah multiple regression
analysis of disclosure. Studi ini menggunakan sampel dari perusahaan
Australia selama tahun 2006-2008 terdaftar di Bursa Efek Australia dan
mendapatkan sampel sebesar 100 perusahaan. Dengan hasil tingkat

emisi dan ukuran perusahaan masih berperan sebagai faktor kunci dalam
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menentukan tingkat pelaporan karbon sukarela bersama dengan
karakteristik industri. Tata Kelola perusahaan terbukti menjadi variabel
yang signifikan hanya pada tahun 2008. Namun, dalam penelitian ini
tidak menemukan bukti bahwa kesehatan keuangan perusahaan
mempengaruhi tingkat pengungkapan emisi karbon. Persamaan dari
pada studi ini dengan penulis yaitu variabel tipe industri dan Kkinerja
keuangan. Namun perbedaannya terletak pada proksi kinerja keuangan
yang digunakan yaitu ROE, serta populasi penelitian berfokus pada
perusahaan yang ada di Indonesia.

. Pada studi yang dilakukan oleh Kelvin et al., (2017) berjudul
“Pengungkapan Emisi Karbon Sebagai Mekanisme Peningkatan Kinerja
Untuk Menciptakan Nilai Perusahaan”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menyelidiki pengaruh pengungkapan emisi karbon pada kinerja
keuangan, kinerja operasional dan biaya ekuitas, pengaruh kinerja
keuangan, kinerja operasional, dan biaya ekuitas pada nilai perusahaan,
dan untuk menyelidiki efek emisi karbon pengungkapan pada nilai
perusahaan dimediasi oleh kinerja keuangan, kinerja operasional, dan
biaya ekuitas. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan publik
yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-2015 dan jumlah sampel yang
didapatkan sebesar 86 perusahaan. Dipilih dengan metode purposive
sampling. Metode analisis yang digunakan adalah dengan analisis jalur
(path) dan mediasi hipotesis menggunakan uji Sobel. Dengan hasil

penelitian yang menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon
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memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan, kinerja operasional dan biaya ekuitas. Namun penelitian ini
juga menujukkan bahwasannya dalam implikasinya keberlanjutan
perusahaan tidak hanya dapat dilihat dari ukuran profitabilitas saja,
tetapi juga bisa dilihat dari sisi kinerja lingkungannya. Persamaan studi
ini dengan penulis terletak pada variabel kinerja keuangan. Namun
perbedaannya berada di pemilihan teknik analisis yaitu regresi data
panel.

. Pada penelitian Huang & Kung (2010) yang berjudul “Drivers of
Environmental Disclosure and Stakeholder Expectation: Evidence from
Taiwan”. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki harapan pemangku
kepentingan yang terkait dengan pengungkapan lingkungan perusahaan.
Populasi dari penelitian ini terdiri dari perusahaan Taiwan yang terdaftar
di Bursa Efek Taiwan (TWSE) tahun 2003-2005 dengan total sampel
yang didapat sejumlah 759 perusahaan. Menggunakan Teknik analisis
model regression analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
pengungkapan lingkungan dipengaruhi secara signifikan oleh tuntutan
stakeholder. Dari pihak eksternal seperti pemerintah, debitur, dan
konsumen, memberikan pengaruh yang kuat terhadap niat manajemen
mengenai sejauh mana pengungkapan lingkungan. Dari pihak internal
seperti pemegang saham dan karyawan, memberikan tekanan tambahan
pada perusahaan untuk mengungkapkan informasi lingkungan.

Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu pemilihan variabel
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regulator (pemerintah). Namun perbedaannya terletak pada proksi yang
digunakaan dalam variabel regulator yaitu dummy, sedangkan pada
penelitian ini menggunakan proksi Fines dan size.

Penelitian oleh Cholida Kawendar (2020) berjudul ”” Analisis Pengaruh
Kinerja Keuangan, Kinerja Operasional, Biaya Ekuitas Dalam
Pengungkapan Emisi Karbon Untuk Menciptakan Nilai Perusahaan”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kinerja
keuangan, kinerja operasional dan biaya ekuitas terhadap pengungkapan
emisi karbon dan nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur di
Indonesia. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017 dengan jumlah
sampel diambil adalah 15 perusahaan setiap tahunnya, Teknik analisis
yang digunakan dengan metode analisis regresi berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa hanya kinerja operasional memiliki
pengaruh yang positif signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon.
Sementara kinerja keuangan memiliki pengaruh negative, meskipun
reaktif terhadap pengungkapan emisi karbon. Penelitian ini dengan
penulis memiliki persamaan yaitu pada variabel kinerja keuangan.
Sedangkan perbedaannya terlihat dari populasi dan periode penelitian
yang digunakan.

Penelitian yang dilakukan Siddique et al., (2021) dengan judul “Carbon
disclosure, carbon performance and financial performance:

International evidence”. Penelitian ini  mengkaji bagaimana
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pengungkapan karbon mempengaruhi kinerja keuangan. Dengan sampel
perusahaan global dengan sector dan kriteria khusu sebesar 500
perusahaan terpilih. Menggunakan Teknik analisis two stage least
squares (2SLS) regression analysis. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan pengungkapan karbon secara negatif (positif)
mempengaruhi  kinerja keuangan dalam jangka pendek (jangka
panjang), konsisten dengan teori sinyal. Penelitian ini juga memiliki
implikasi yang signifikan bagi investor karena beberapa perusahaan
menggunakan pengungkapan karbon sebagai bagian dari manajemen
kesan. Sehingga hasil temuan ini dapat membantu regulator untuk
memantau pengungkapan karbon dan membantu investor dengan
keputusan investasi. Persamaan dalam pemilihan variabel kinerja
keuangan, namun pemilihan proksi yang berbeda yaitu dengan ROE.
Serta populasi penelitian yang hanya berfokus pada perusahaan di
Indonesia.

Penelitian oleh Dandy Andriadi & Werastuti, (2020) berjudul
Determinan Emisi Karbon Pada Sektor Industri Dan Manufaktur”.
Penelitian ini membuktikan pengaruh economic pressure, social
pressure, financial market pressure, regulatory pressure, dan corporate
governance mechanism terhadap kualitas pengungkapan emisi karbon.
Kualitas pengungkapan emisi karbon diukur dengan checklist CDP.
Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan sektor industri dan

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2018 dengan jumlah



31

sampel yang didapatkan sebesar 17 perusahaan. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa economic
pressure, social pressure, financial market pressure, regulatory
pressure, dan corporate governance mechanism tidak berpengaruh
terhadap kualitas pengungkapan emisi karbon. Hasil penelitian ini tidak
mendukung teori legitimasi dan teori stakeholder yang didukung. Teori
legitimasi menyatakan bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi
cenderung lebih mudah dalam merespon tekanan legitimasi karena
perusahaan memiliki sumber daya yang lebih untuk dapat digunakan
dalam melakukan pengungkapan lingkungan. Hasil dari Regulatory
pressure tidak sejalan dalam perspektif teori stakeholder menyatakan
bahwa perusahaan beroperasi bukan hanya untuk kepentingan diri
sendiri, melainkan harus memberikan manfaat bagi para stakeholder.
Pemerintah sebagai salah satu pihak stakeholder perusahaan melalui
status kepemilikan BUMN cenderung pengelolaannya lebih profesional
dibandingkan dengan perusahaan Swasta. Persamaan riset ini dengan
penulis yaitu pada penggunaan variabel regulator, namun perbedaan
bisa dilihat dari populasi, periode penelitian serta teknik analisis yang

digunakan yaitu regresi data panel.



Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

JURNAL NASIONAL

No. Peneliti Variabel Metode Analisis Hasil Penelitian Research GAP
(Tahun)

1. | Jannah dan | Media Exposure, | Kuantitatif Hasil penelitian mengatakan bahwa pengungkapan | Persamaan dalam penelitian ini dengan penulis adalah

Muid (2014). | Tipe Industri, | dengan  multiple | emisi karbon dipengaruhi oleh variabel ukuran | variabel yang digunakan CED dan tipe industri.
Profitabilitas, regression perusahaan, profitabilitas, leverage, tipe industri, | Namun perbedaannya adalah teknik analisis pada
Ukuran Perusahaan, | analysis. dan media eksposure. Sedangkan di Indonesia, | peneitian ini menggunakan analisis regresi data panel
Kinerja kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap | dengan bantuan alat analisis stata versi 17 dan variabel
Lingkungan, pengungkapan emisi karbon perusahaan. yang digunakan adalah regulator serta populasi dan
Leverage periode penelitian yang digunakan berbeda.

2. | Titik Akhiroh | Kinerja lingkungan, | Kuantitatif Menurut  temuan  penelitian,  profitabilitas | Persamaan dalam penelitian ini dengan penulis adalah
dan Kiswanto | Visibilitas dengan berpengarun  positif ~ signifikan  terhadap | variabel yang digunakan CED. Serta perbedaannya
(2016). organisasional, descriptive pengungkapan emisi karbon. Dapat dikatakan | terletak pada teknik analisis pada penelitian ini

kondisi keuangan, | statistic dan | bahwasa perusahaan dengan posisi keuangan yang | menggunakan analisis regresi data panel dengan
dan mekanisme tata | analisis  regresi | cukup baik cenderung untuk mempublikasikan | bantuan alat analisis stata versi 17 dan variabel yang
kelola. berganda. lebih banyak informasi, termasuk informasi | digunakan adalah regulator, tipe industri serta

tentang emisi karbon yang dihasilkan.

populasi dan periode waktu yang digunakan berbeda.
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Irwhantoko Ukuran perusahaan, | Kuantitatif Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hanya | Persamaan dengan peneltian terdahulu yaitu penulis
dan  Basuki | profitabilitas, dengan  metode | rasio utang pada ekuitas berpengaruh negatif | menggunakan variabel CED dan profitabilitas.
(2016). Kompetisi, analisis  regresi | signifikan. Sementara  ukuran perusahaan, | Sedangkan yang membedakan adalah proksi untuk
pertumbuhan, Rasio | linier berganda profitabilitas, kompetisi, partumbuhan, reputasi | menghitung profitabilitas yaitu ROA dan penulis
utang, dan Reputasi KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap | menggunakan ROE. Serta model analisis regresi data
KAP. pengungkapan emisi karbon di Indonesia. panel dengan bantuan alat analisis stata versi 17.
Pratiwi Regulator, Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulator dan | Persamaan riset ini dengan riset penulis yaitu variabel
(2017) kepemilikan dengan multiple | kepemilikan institusional secara parsial dan | yang digunakan adalah regulator. Sedangkan
institusional, regression simultan ~ berpengarun  positif ~ terhadap | perbedaannya ada pada Teknik analisis yaitu analisis
leverage analysis pengungkapan emisi karbon. Sedangkan, leverage | regresi data panel, populasi penelitian serta periode
tidak berpengaruh pada pengungkapan emisi | penelitian yang berbeda.
karbon.
Cholida Kinerja Kuantitatif Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja | Penelitian ini dengan penulis memiliki persamaan
Kawendar Keuangan, dengan multiple | operasional  berpengaruh  positif  signifikan | yaitu pada variabel kinerja keuangan. Sedangkan
(2020) Kinerja regression terhadap pengungkapan emisi karbon. Sementara | perbedaannya terlihat dari populasi dan periode
Operasional, analysis kinerja keuangan berpengaruh negatif, meskipun | penelitian yang digunakan.
Biaya Ekuitas reaktif terhadap pengungkapan emisi karbon.
JURNAL INTERNASIONAL
Bo Bae Choi, | Tingkat emisi | Kuantitatif Dengan hasil tingkat emisi, karakteristik industri | Persamaan dari pada studi ini dengan penulis yaitu
etal. (2013). | karbon, dengan multiple | dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap | variabel tipe industri dan kinerja keuangan. Namun
Karakteristik regression pelaporan karbon sukarela. Tata Kelola perusahaan | perbedaannya terletak pada proksi kinerja keuangan
perusahaan, Ukuran | analysis of | terbukti menjadi variabel yang signifikan hanya | yang digunakan yaitu ROE, serta populasi penelitian
Perusahaan, disclosure pada tahun 2008. Namun, kesehatan keuangan | berfokus pada perusahaan yang ada di Indonesia.
profitability, perusahaan  tidak  mempengaruhi  tingkat
Financial Distress pengungkapan emisi karbon.
dan GCG
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7. | Chen Kelvin | Kinerja keuangan, | Kuantitatif Dengan hasil penelitian bahwa pengungkapan | Persamaan studi ini dengan penulis terletak pada
dan Kinerja operasional | dengan  analisis | emisi karbon berpengaruh positif signifikan | variabel kinerja keuangan. Namun perbedaannya
Fransiskus dan Biaya ekuitas jalur (path) dan uji | terhadap kinerja keuangan, kinerja operasional dan | berada di pemilihan teknik analisis yaitu regresi data
(2017) Sobel biaya ekuitas. panel.

8. | Huang dan | External Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat | Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu
Kung (2010). | stakeholder group | dengan pengungkapan lingkungan dipengaruhi secara | pemilihan  variabel regulator  (pemerintah).

Internal, Regression signifikan oleh tuntutan stakeholder. Dari pihak | perbedaannya terletak pada proksi yang digunakaan
stakeholder group, | analysis eksternal seperti  pemerintah, debitur, dan | dalam variabel regulator yaitu dummy, sedangkan
Intermediary konsumen. Dari pihak internal seperti pemegang | pada penelitian ini menggunakan proksi Fines dan
stakeholder group saham dan karyawan. size.

9. | Abubakar Carbon disclosure, | Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan pengungkapan | Persamaan dalam pemilihan variabel Kinerja
Siddique, et | carbon dengan two stage | karbon secara negatif (positif) mempengaruhi | keuangan, namun pemilihan proksi yang berbeda yaitu
al. (2021) performance  dan | least squares | kinerja keuangan dalam jangka pendek (jangka | dengan ROE. Serta populasi penelitian yang hanya

financial (2SLS) regression | panjang), konsisten dengan teori sinyal. berfokus pada perusahaan di Indonesia.
performance analysis

10. | Atang Regulators, Kuantitatif Hasil penelitian membuktikan bahwa regulator, | Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada
Hermawan, et | institutional dengan linear profitabilitas, ukuran perusahaan berpengaruh | pemilihan sampel perusahaan dimana dalam
al. (2018) ownership, firm | regression terhadap pengungkapan emisi karbon, sedangkan | penelitian ini menggunakan seluruh sektor perusahaan

size, dan | analysis kepemilikan institusional tidak berpengaruh | yang tercatat di BEI Persamaan dengan penelitian
profitability terhadap pengungkapan emisi karbon. terdahulu yaitu ada pada variabel regulator.
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2.3 Pengembangan Hipotesis Penelitian

2.3.1 Pengaruh Regulator Terhadap Carbon Emission Disclosure

Sebagai bukti dari rasa tanggungjawab dan untuk
mendapatkan legitimasi dari para pemanku kepentingan, yang
dilakukan oleh suatu perusahaan yakni dengan mengungkapkan
laporan keberlanjutan mengenai lingkungan (Pratiwi, 2017).
Sebagai salah satu ekternal stakeholder, Regulator (Pemerintah)
memiliki wewenang untuk memberikan tuntutan atau menekan
perusahaan agar lebih peduli terhadap lingkungan dan melakukan
pengungkapan emisi karbon dari aktivitas operasionalnya. Instansi
pemerintah dapat mendenda perusahaan yang melanggar regulasi
terkait lingkungan atau bahkan memerintahkan penutupan bisnisnya
(Huang & Kung, 2010). Dalam penelitian (Huang & Kung, 2010)
regulator yang memberikan tuntuan pada entitas memilki pengaruh
yang signifikan terhadap environmental disclosure studi pada
perusahaan di Taiwan. selaras dengan riset (Liu' & Anbumozhi,
2009) menemukan bahwa regulator/pemerintah memiliki pengaruh

terhadap pengungkapan lingkungan studi perusahaan di China.

Dalam penelitian Patten dan Trompeter (2003) menemukan
bahwa perusahaan yang melakukan pengungkapan lingkungan akan
berdampak pada pengurangan biaya regulator. Dalam pertimbangan
biaya, semakin besar suatu perusahaan, semakin sensitif perilakunya

secara politis. Akibatnya, perusahaan besar menangung harapan
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besar seperti, tekanan dari opini publik, tanggung jawab sosial,
tuntutan lingkungan. Di bawah tekanan tersebut, perusahaan besar
dapat meningkatkan pengungkapan lingkungan perusahaan sebagai
bentuk komunikasi dengan lembaga pemerintah guna mencapai
legitimasi yang diharapkan (Huang & Kung, 2010). Tekanan yang
ditimbulkan dari pemerintan memilki peran yang membuat
perusahaan bertanggungjawab terhadap lingkungan dan melakukan

pengungkapan emisi karbon (Dandy Andriadi & Werastuti, 2020).

H1: Regulator berpengaruh positif signifikan terhadap Carbon

Emission Disclosure.

2.3.2 Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Carbon Emission
Disclosure

Setiap organisasi memiliki berbagai pemangku kepentingan.
Hal tersebut menjadikan banyaknya paradigma mengenai
bagaimana. suatu perusahaan harus mengambil langkah-langkah
untuk melakukan bisnis. Sebagai perusahaan yang sangat
bergantung pada berbagai kontrak sosial yang telah disepakati oleh
para pemangku kepentingannya, perusahaan harus mengadakan
berbagai negosiasi dengan para pemangku kepentingannya untuk
memastikan kelangsungan hidupnya (Bertelot dan Robert, 2012).
Konsep teori legitimasi berhubungan dengan Kkinerja keuangan
perusahaan dimana dengan tingkat kinerja keuangan tertentu maka

akan meningkatkan legitimasi perusahaan dimata publik. Kinerja
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keuangan juga merujuk pada posisi atau keadaan keuangan
perusahaan sebagai representasi yang dimuat dalam laporan
keungan. ROE merupakan proksi yang paling sering digunakan
dalam mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan. Dalam rasio ini
juga menilai potensi korporasi untuk menciptakan laba dengan
menggunakan ekuitas perusahaan (Gallego-Alvarez et al., 2015).
Sebuah perusahaan yang memiliki tingkat ROE yang baik dapat
menunjukkan bahwa mereka efektif dalam mengelola modal saham
mereka dan menghasilkan laba bagi pemegang saham, yang dapat
membuat perusahaan tersebut dianggap lebih terpercaya dan meraih
dukungan dari publik. Dalam studi Kelvin et al., (2017) menyatakan
bahwa kinerja keuangan memilki pengaruh yang positif signifikan
terhadap pengungkapan emisi karbon.

H2: Kinerja Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap

Carbon Emission Disclosure.

2.3.3 Pengaruh Tipe Industri Terhadap Carbon Emission Disclosure
Tidak semua entitas yang beraktfitas operasional berdampak
tinggi terhadap lingkungan secara efektif mengungkapkan informasi
lingkungannya daripada entitas yang memilki dampak kecil pada
lingkungan. Sejalan dengan riset Brammer dan Pavelin (2006)
menunjukkan adanya temuan bahwa perusahaan yang aktifitas
operasinya berimbas langsung pada emisi memiliki tanggung jawab

lebih terkait lingkungan. Hasil riset (Probosari & Kawedar, 2019)



38

mengatakan bahwa tipe industri berpengaruh positif terhadap
carbon emission disclosure.

Hal ini menunjukkan bahwa pemangku kepentingan
biasanya memberikan tekanan pada perusahaan dengan sensitifitas
secara ekologis yang tinggi untuk menunjukkan kepedulian
lingkungan perusahaan. Dalam hal ini pemerintah akan mengawasi
secara ketat pada sektor industri yang secara aktif dalam
menghasilkan emisi karbon sehingga pihak yang diawasi akan
cenderung menyajikan informasi terkait voluntary disclosure (Choi
et al., 2014). Perusahaan yang secara aktif terlibat dalam
pencemaran lingkungan cenderung membuat pengungkapan dengan
tujuan mendapatkan legitimasi. Dalam studi yang dilakukan Pratiwi,
(2018) mengatakan bahwa tipe industri berpengaruh terhadap
pengungkapan emisi karbon.

H3: Tipe Industri berpengaruh positif signifikan terhadap Carbon

Emission Disclosure.

2.4 Kerangka Konseptual
Berikut kerangka konseptual yang didapat dari pemaparan tujuan
penelitian terkait pengaruh Regulator, Kinerja Keuangan Dan Tipe Industri

Terhadap Carbon Emissions Disclosure.



REGULATOR (X1)

KINERJA KEUANGAN
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(X2)

TIPE INDUSTRI (X3)

CARBON EMISSIONS
DISCLOSURE (Y)

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Keterangan:

—_— = Secara Parsial

> = Secara Simultan




BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
asosisatif. Pendekatan asosiatif merupakan suatu pendekatan penelitian
dengan menggunakan paradigma positivisme bertujuan untuk memperoleh
penjelasan hubungan antar variabel dengan fenomena yang sedang terjadi
(Hermawan, 2019:16). Dalam penelitian ini menguji variabeli terkait, yaitu
pengaruh hubungan antara Regulator, Kinerja Keuangan Dan Tipe Industri
Terhadap Carbon Emission Disclosure pada Perusahaan yang tercatat di

Bursa Efek Indonesia.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penulisan penelitian dimulai pada bulan Oktober 2022. Dan
pelaksanaan tempat penelitian di BEI dengan memanfaatkan berbagai

sumber dan referensi.

3.3 Populasi Dan Sampel
Populasi yaitu sesuatu yang diteliti sebagai sumber data. Perusahaan
yang tercatat di BEI dengan rentang tahun 2019-2021 digunakan dalam
penelitian ini. Pemilihan populasi dikarenakan dalam menilai luas
pengungkapan emisi karbon diperlukannya sustainability report yang telah
diterbitkan oleh perusahaan sebagai bentuk pembangunan ekonomi

keberlanjutan. Semua perusahaan terlepas dari sektor yang intensif dalam

40
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menghasilkan karbon pasti menghasilkan limbah berbentuk apapun dari

kegiatan operasionalnya dan akan berujung pada pencemaran lingkungan.

Sampel merupakan komponen dari jumlah dan karakteristik populasi

(Sugiyono, 2013). Jika populasi penelitian terlalu besar, pengambilan

sampel digunakan untuk mengatasi batasan penelitian.

Purposive Sampling digunakan sebagai pendekatan sampling dalam

penelitian ini. Karena peneliti mengevaluasi pendekatan ini sesuai dengan

menggunakan Kriteria yang ditentukan:

1.

2.

Perusahaan yang tercatat dalam BEI dengan rentang tahun 2019-2021
Perusahaan yang mempublikasikan annual report dengan rentang
periode 2019-2021, bisa diakses di (http://www.idx.co.id) atau web
resmi perusahaan.

Perusahaan yang mempublikasikan sustainability report terpisah
ataupun terintegrasi dengan annual report dengan periode 2019-2021,
dapat diakses pada web resmi perusahaan.

Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode penelitian
Perusahaan yang mempublikasikan emisi karbonnya secara terbuka
(setidaknya satu kebijakan emisi karbon/GRK atau setidaknya satu item

CED).


http://www.idx.co.id/
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3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian
3.4.1 Variabel Penelitian
Berdasarakan judul penelitian yang dipilih yaitu Analisa
Pengaruh Regulator, Kinerja Keuangan Dan Tipe Industri Terhadap
Carbon Emission Disclosure, penelitian ini menggunakan variabel:
1. Variabel Dependen
Pada penelitian ini indikator variabel dependennya yaitu
Carbon Emission Disclosure (CED). Variabel dependen adalah
variabel yang dipengaruhi atau terkena pengaruh.
2. Variabel Independen
Penelitian ini menggunkan indikator variabel penelitian
yaitu Regulator, Kinerja Keuangan Dan Tipe Industri. Variabel
yang memiliki pengaruh positif atau negatif terhadap variabel
dependen disebut sebagai variabel independent (Hermawan,

2019:34).

3.4.2 Definisi Operasional
Jenis dan indikator variabel yang terkait dengan penelitian ini
ditentukan dengan menggunakan definisi operasional variabel. Oleh
karena itu, definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Carbon Emission Disclosure (Y)
Carbon Emission Disclosure digambarkan sebagai

variabel Y, dimana variabel Y merupakan variabel independen.
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Pengungkapan Emisi Karbon adalah pengungkapan tentang
bagaimana organisasi mengevaluasi emisi karbon yang telah
dihasilkan dan menetapkan target untuk mengurangi emisi (Tri
Cahya, 2016).

Pengukuran item pengungkapan karbon menggunakan
indikator Carbon Disclosure Project (CDP) yang dikembangkan
oleh Choi et al., (2014) digunakan untuk memberikan nilai pada
suatu perusahaan, sejauh mana mereka dalam mengungkapkan
emisi karbon. CDP adalah organisasi nirlaba independen yang
mengelola data iklim global dari lebih dari 7.000 perusahaan di
seluruh dunia. Skor CDP mencerminkan tingkat perlindungan
dan komunikasi lingkungan perusahaan. Nilai setiap item iklan
pada skala dua poin. Skor maksimum adalah 18 dan skor
minimum adalah 0 (Jannah & Muid, 2014). Pemberian skor 1
untuk setiap item, apabila perusahaan melakukan pengungkapan
emisi karbon secara penuh dalam laporan keberlanjutanya maka

akan mendapatkan skor 18. Berikut disajikan ceklist CED:
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Tabel 3.1

Checklist Carbon Emission Disclosure

Kategori

Item & Keterangan

Perubahan Iklim:
Risiko dan Peluang

CC1-Penilaian/deskripsi risiko (kebijakan secara
khusus/umum) yang terkait dengan perubahan
iklim, serta langkah-langkah yang harus
dilakukan/akan dilakukan untuk mengelola risiko
tersebut.

CC2-Penilaian/deskripsi saat ini (dan masa yang
akan datang) tentang implikasi finansial, komersial,
dan peluang perubahan iklim

Emisi GRK
(GHG/Greenhouse
Gas)

GHG1-Metodologi yang digunakan  untuk
menghitung emisi GRK dijelaskan secara rinci
(misalnya protokol GRK atau 1SO)
GHG2-Adanya verifikasi eksternal siapa yang
menghitung jumlah emisi GRK dan dengan dasar
apa.

GHG3-Jumlah total emisi gas rumah kaca yang
dihasilkan dalam metrik ton COx.
GHG4-Pengungkapan ruang lingkup 1 dan 2 dan 3
emisi gas rumah kaca langsung.

GHG5-Sumber emisi gas rumah kaca digunakan
untuk menentukan pengungkapan (contoh: batu
bara, listrik, dll.)

GHG6-Emisi- gas rumah kaca menurut fasilitas
atau bagian dari yang diungkapkan.

GHG7-Emisi gas rumah kaca dibandingkan
dengan tahun-tahun sebelumnya.

Konsumsi
(EC/Energi
Consumption)

Energi

EC1-Jumlah energi yang digunakan (misalnya,
Tera-joule/Peta-joule)

EC2-Perhitungan konsumsi energi yang dapat
diperbarui.

EC3-Pengungkapan menurut jenis, fasilitas, atau
segmen.
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Pengurangan  Gas
Rumah Kaca Dan
Biaya

(RC/Reduction and
Cost)

RC1-Rencana atau strategi untuk mengurangi
emisi gas rumah kaca secara rinci.

RC2-Tingkat target penurunan emisi GRK saat ini
dan target penurunan emisi terperinci.
RC3-Pengurangan  emisi  saat ini
biaya/penghematan (cost or saving)
dihasilkan dari strategi pengurangan emisi
RC4-Dalam perencanaan belanja modal, dilakukan
perhitungan biaya emisi di masa depan.

dan
yang

Akuntabilitas Emisi
Karbon
(AEC/Accountability
of Emissions
Carbon)

ACCl1-Indikator bahwa dewan pengurus/badan
eksekutif lainnya bertanggung jawab atas aksi
perubahan iklim.

ACC2-Sistem yang digunakan dewan direksi atau
badan eksekutif lain untuk memeriksa kemajuan
perusahaan terkait perubahan iklim.

Sumber: Choi et al., (2014)

Emisi gas rumah kaca suatu perusahaan dibagi

menjadi tiga kategori, diberi label Lingkup 1-3. Tujuan

adanya ruang lingkup adalah mengidentifikasi sumber emisi

karbon, serta untuk membantu akuntan pada saat melakukan

pelaporan. Emisi dari Lingkup 1 dan 2 harus dicatat dan

dilaporkan.

Perusahaan dapat = mengungkapkan emisi

Lingkup 3 jika diinginkan. Setelah dilakukan pengukuran

skor terhadap setiap item carbon emission disclosure

checklist.

Kemudian diperoleh rumus sebagai berikut

(Jannah & Muid, 2014):

di
Carbon Emission Disclosure = 27 X 100%

Keterangan:
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>di  =Jumlah keseluruhan skor 1 yang didapatkan
M = Jumlah item maksimal yang diungkapkan (18)
2. Regulator (X1)

Regulator dalam penelitian digambarkan sebagai
pemeritah yang membuat kebijakan terkait dengan emisi
karbon untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan
nyaman. Regulator disini merupakan variabel independen.
Pemerintah (regulator) merupakan salah satu pemangku
kepentingan eksternal yang memiliki pengaruh terhadap
perusahaan yang harus sadar akan lingkungan dan
mempublikasikan jejak emisi karbon mereka. Pemerintah
yang sadar akan masalah lingkungan yang disebabkan oleh
operasi bisnis cenderung lebih menekan bisnis untuk lebih
bertanggung jawab secara ekologis (Sandi et al., 2021).

Regulator bisa menjadi penggerak utama bagi suatu
perusahaan dalam mengungkapkan emisi' karbon sebagai
perwujudan bentuk kepedulian terhadap lingkungan.
Pengukuran variabel regulator menggunakan variabel
dummy untuk membedakan antara perusahaan milik BUMN
dengan Non BUMN. Dimana pemberian kode 1 untuk
perusahaan BUMN dan pemberian kode 0 untuk perusahaan
Non BUMN (Luo et al., 2013).

3. Kinerja Keuangan (X2)
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Kinerja keuangan adalah manifestasi dari posisi
keuangan perusahaan dalam rentan periode tertentu, dalam
hal dana yang diterima dan digunakan. Semakin baik posisi
keuangan perusahaan, semakin besar kemungkinan
pengungkapan informasi lingkungan. Perusahaan dengan
kinerja keuangan yang lebih baik cenderung mencoba
mengurangi emisi dari operasi mereka (Sandi et al., 2021).
Proksi rasio ROE digunakan dalam pengukuran survei
kinerja keuangan dengan hasil bagi antara laba setelah pajak
dan total modal sendiri. ROE dalam penelitian ini
memberikan proyeksi mengenai nilai pengembalian yang
dihasilkan oleh kinerja manajer dalam mengelola dana
investor (Gallego-Alvarez et al., 2015). Rumus pengukuran

kinerja keuangan dengan ROE yaitu:

Laba Setelah Pajak
Total Ekuitas

Return On Equity =

. Tipe Industri (X3)

Tipe industri merupakan sistem pengelompokan
jenis industri. Dimana pengelompokkan industri terbagi
dalam dua kategori. Mengacu pada Klasifikasi Standar
Klasifikasi Industri Global (GICS) terdapat kategori industri
intensif mengeluarkan emisi dan kategori industri pasif.
Kelompok sektor industri high-profile yaitu sektor energy,

basic materials, industrials, dan properties & real estate.
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Sedangkan sector yang termasuk ke dalam low-profile yaitu
sektor financials, consumer cyclicals, consumer non-
cyclicals, healthcare, dan infrastructures. Pengukuran
variabel tipe industri menggunakan variabel dummy (Jannah
& Muid, 2014). Dimana industri dalam kelompok intensif
yang menghasilkan emisi karbon mendapat skor 1
sedangkan industri yang secara intensif tidak menghasilkan

emisi karbon mendapat skor 0 (Probosari & Kawedar, 2019)

3.5 Sumber Dan Jenis Data
Dalam penelitian ini, jenis data sekunder digunakan. Data sekunder
merupakan sumber informasi yang digunakan dalam laporan tahunan dan
keberlanjutan perusahaan. Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang
diperoleh secara tidak langsung dari website resmi perusahaan berupa

sustainability report dan BEI berupa annual report.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan teknik dokumentasi,
seperti mencari data berupa buku, jurnal, laporan keuangan, laporan
tahunan, dan laporan keberlanjutan perusahaan yang tercatat di BEI periode

2019-2021 dan diunduh dari www.idx.co.id dan website resmi perusahaan.

3.7 Teknik Analisis Data
Penelitian ini berlangsung selama beberapa tahun dan melibatkan

banyak perusahaan yang diteliti, maka digunakan pendekatan penelitian



49

analisis regresi data panel. Sesuai dengan sifat data panel yang terdiri dari
beberapa objek penelitian dan waktu penelitian (Winaryo, 2011). Program
Stata versi 17 digunakan untuk mengolah data penelitian serta mendukung
hasil penelitian dan validitasnya. Penelitian ini menggunakan beberapa

pendekatan analisis data, antara lain:

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif
Statistik ini digunakan untuk menganalisis data dengan
memaparkan data yang diperoleh untuk menarik kesimpulan yang
luas atau umum. Nilai rata-rata, deviasi standar, maksimum dan

terendah semuanya termasuk dalam statistik deskriptif.

3.7.2 Uji Asumsi Klasik
Penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik bertujuan untuk
mengetahui hasil analisis regresi data panel, namun tidak semua uji
asumsi Kklasik dipakai (Basuki & Yuliadi, 2015: 182). Uji asumsi

Klasik dijelaskan sebagai berikut:

3.7.2.1 Uji Normalitas Residual
Pengujian normalitas residual menentukan apakah nilai
residual dari regresi terdistribusi normal atau tidak. Jika data
normal, menggunakan statistik parametrik. Jika tidak normal,
menggunakan statistik non-parametrik untuk membuat data
normal. Pada dasarnya, tes normalitas bukanlah kriteria BLUE

(Best Linier Unbias Estimator), dan beberapa sudut pandang
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tidak memerlukan penyelesaian uji ini (Basuki & Prawoto,

2017: 297).

Uji normalitas dapat diabaikan dengan asumsi Central
Limit Theorem yaitu apabila data besar maka dapat dikatakan
terdistribusi  normal  (Gujarati, 2004). Namun, untuk
memastikan apakah data berdistribusi normal atau tidak,
sebaiknya dilakukan uji normalitas. Dalam penelitian ini uji
normalitas yang digunakan adalah uji statistik dengan
Skewness/Kurtosis Test. Jika sig > 0,05 maka nilai residual
terdistribusi normal. Namun, jika sig < 0,05 maka nilai residual

tidak terdistribusi normal.

3.7.2.2 Uji Multikolineritas
Untuk menguji hubungan antara variabel indepeden
digunakan uji multikolinearitas. apabila tidak menunjukkan
adanya hubungan antara variabel independen, model regresi
dapat dianggap sangat baik. Yang diukur dengan nilai tolerance
dan variance inflation factor (VIF) (Ghozali, 2016: 103).
1. Multikolinearitas tidak terjadi jika nilai tolerance lebih besar
dari 0,10, tetapi terjadi jika nilai tolerance lebih kecil dari
0,10.
2. Multikolinearitas tidak terjadi jika nilai VIF lebih kecil dari

10, tetapi terjadi jika nilai VIF lebih besar dari 10.
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3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Dalam pengujian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
ketidaksamaan antar variance dalam model regresi (Ghozali,
2016: 134). Untuk mengetahuinya model regresi baik atau tidak
dapat diuji dengan Breusch-Pagan, yaitu tidak terjadi
heteroskedastisitas jika nilai signifikan > 0,05, sedangkan
terjadi heteroskedastisitas jika nilai signifikan < 0,05. Jika
model yang dipilih adalah random effect, uji ini tidak
diperlukan. Karena model ini sudah menggunakan perkiraan
yang dapat meminimalkan gejala heteroskedasticitas. (Basuki &

Yuliadi, 2015: 166).

3.7.3 Analisis Regresi Data Panel

Dalam penelitian ini menggunakan model pengujian analisis

regresi data panel. Model persamaan regresi mengandung interaksi

antar variabel bebas dan terikat. Penggunaan data panel (pool) yang

merupakan gabungan dari data time series dan data cross-section yaitu

sejumlah variabel diamati pada sejumlah kategori dan dikumpulkan

dalam kurun waktu tertentu (Gujarati, 2004: 320). Berikut rumus yang

dipergunakan:

CEDit = a + 1 REGit + 2 ROEit + 83 Tipe_Indit + eit

Keterangan:

a

p1-3

= Konstanta

= Koefisien regresi dari variabel independen



CED
REG
ROE
Tipe_Ind

e
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= Carbon Emission Disclosure.
= Regulator.

= Kinerja Keuangan.

= Tipe Industri.

= Eror terms.

= Data Cross Scection

= Data Time series

3.7.3.1 Model Estimasi Regresi Data Panel

1.

Model Common Effect (CEM)

Model common effect dikenal sebagai teknik data
panel paling dasar karena hanya mengasumsikan kombinasi
time data series dan cross section. Karena model ini tidak
memperhitungkan  dimensi  waktu atau  individu,
diasumsikan bahwa perilaku setiap organisasi dapat
dibandingkan sepanjang waktu. Teknik Ordinary Least
Squares (OLS) dapat digunakan untuk mengestimasi model
ini. (Trinugroho & Doddy Ariefianto, 2020: 77)

Fixed effect Model (FEM)

Model ini mengimplikasikan bahwa perbedaan
individu dapat dikompensasi oleh perbedaan intersep.
Pendekatan variabel dummy digunakan dalam estimasi data
panel fixed effect untuk menemukan akomodasi untuk

perbedaan intersep antara masing-masing perusahaan
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dengan perusahaan lain, sedangkan kemiringannya sama
untuk setiap perusahaan. Model least squares dummy
variabel (LSDV) adalah nama lain untuk model ini
(Trinugroho & Doddy Ariefianto, 2020: 79)

3. Random effect Model (REM)

Model ini memperkirakan data panel dengan variabel
gangguan yang mungkin terhubung satu sama lain sepanjang
waktu dan lintas orang. Saat memperkirakan data panel
dengan random effect, Dalam model ini perbedaan intersep
disesuaikan dengan error term dari tiap-tiap cross section.
Manfaat dari penggunaan model ini yaitu menyembuhkan
gejala heteroskedastisitas. Pendekatan ini juga dikenal
sebagai Error Component Model (ECM) atau Generalized

Least Squares (GLS) (Gujarati, 2004: 647).

3.7.3.2 Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel
Dalam regresi data panel, ketiga model estimasi yang
tepat akan dipilih berdasarkan faktor statistik. Digunakan untuk
mencari hasil yang dapat diterima dan konsisten dengan maksud
penelitian. Dalam memilih model estimasi data panel terdiri dari

tiga pengujian dilakukan sebagai berikut:

1. Ujichow
Uji ini digunakan untuk memilih antara model fixed

effect dan model common effect saat memperkirakan data
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panel (Basuki & Yuliadi, 2015: 180). Hipotesis dalam uji ini
yaitu:
HO = Model Common effect
H1 = Model Fixed effect

Apabila p-value > 0,05, maka HO diterima dan Ha
ditolak, artinya model terbaik yang terpilihn CEM. Sedangkan
apabila p-value < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima,
artinya model terbaik yang terpilih FEM.
. Uji Hausman

Uji ini digunakan untuk memilih antara model fixed
effect dan model random effect saat mengestimasi data panel
(Basuki & Yuliadi, 2015: 179). Hipotesis yang dibentuk
pada uji ini sebagai berikut:
HO = Model Random effect
H1 = Model Fixed effect

Apabila p-value > 0,05, maka HO diterima dan Ha
ditolak, artinya model terbaik yang terpilih REM. Sedangkan
apabila p-value < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima,
artinya model terbaik yang terpilih FEM.
Uji Lagrange Multiplier

Uji ini digunakan untuk memilih model estimasi data

panel common effect dengan random effect (Trinugroho &
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Doddy Ariefianto, 2020: 83). Hipotesis pada uji LM sebagai
berikut:
HO = Model Common effect
H1 = Model Random effect

Apabila p-value > 0,05, maka HO diterima dan Ha
ditolak, artinya model terbaik yang terpilihn CEM. Sedangkan
apabila p-value < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima,

artinya model terbaik yang terpilih REM.

3.7.4 Pengujian Hipotesis

3.7.4.1 Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Uji koefisien determinasi menunjukkan bagaimana
besarnya variabel independen dapat menjelaskan pengaruh
variabel dependen (Ghozali, 2016: 95). R2 memiliki nilai mulai
dari 0 hingga 1. Jika R2 mendekati satu, variabel independen
melakukan pekerjaan yang sangat baik untuk menjelaskan
pengaruhnya terhadap variabel independen. Jika R? semakin
mendekati 0 maka variabel inependen kurang baik atau terbatas

dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen.

3.7.4.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Pengujian ini memiliki tujuan untuk menguji adanya
pengaruh secara simultan antar variabel independen dan
dependen. Berdasarkan kriteria sebagai berikut (Ghozali, 2016:

96):
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1. Apabila signifikan < 5% maka H1 dapat diterima, artinya
terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara
bersama-sama.

2. Apabila signifikan > 5% maka H1 ditolak, artinya tidak ada
pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara bersama-

Sama.

3.7.4.3 Uji Signifikan Parsial (Uji T)
Uji t memiliki tujuan adanya pengaruh secara parsial antar

variabel independen dan variabel dependen (Ghozali, 2016: 97).

Uji t dilakukan berdasarkan kriteria berikut:

1. Apabila signifikan < 5% maka, H1 dapat diterima dengan
arti terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara
individual

2. Apabila signifikan > 5% maka, H1 ditolak dengan arti tidak
terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara

individual



BAB 4
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan dengan menggunakan objek
seluruh sektor perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Tahun 2019-2021. Berkaitan erat dengan stigma bahwa semua
sektor perusahaan pasti mengeluarkan emisi karbon yang menjadi
bagian dari aktivitas operasional mereka. Berjudul Pengaruh
Regulator, Kinerja Keuangan Dan Tipe Industri Terhadap Carbon
Emission Disclosure, penelitian ini menggunakan data sekunder
berupa annual report untuk sumber datanya. Data tersebut haruslah
memuat informasi secara lengkap mengenai pengungkapan emisi
karbon yang dilakukan oleh perusahaan selama satu periode serta
adanya informasi laporan keuangan untuk mengetahui Kkinerja
keuangan suatu perusahaan yang diproksikan dengan tinggi
rendahnya nilai Return On Equity (ROE). Adapun teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling sehingga di dapat
jumlah sampel sebanyak 129 sampel dengan 43 perusahaan pada

setiap periode pengamatan.
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4.1.2 Karakteristik Sampel Penelitian

Purposive sampling digunakan untuk menentukan berapa

jumlah sampel dengan menggunakan beberapa kriteria sesuai dengan

kebutuhan penulis untuk menjawab rumusan masalah serta tujuan

penelitian. Berikut kriteria yang diajukan:

Tabel 4. 1

Kriteria Pengambilan Sampel

No Kategori Jumlah
1 | Perusahaan yang tercatat di BEI selama periode 186
2019-2021.
No Kriteria Jumlah
2 | Perusahaan yang mempublikasikan annual report
dengan rentang periode 2019-2021, bisa diakses di 642
(http://www.idx.co.id) atau web resmi perusahaan.
3 | Perusahaan yang mempublikasikan sustainability
report yang terpisah ataupun terintegrasi dengan 79
annual report dengan periode 2019-2021, dapat
diakses pada web resmi perusahaan.
4 | Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama 63
periode penelitian.
5 |Perusahaan yang  mempublikasikan  emisi
karbonnya secara terbuka (setidaknya satu 23
kebijakan emisi karbon/GRK atau setidaknya satu
item CED).
Tahun Penelitian 3
Total Sampel yang bisa digunakan 129
Sumber: Hasil dari peneliti, (2023)
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Dari hasil tabel 4.1 yang telah disajikan, setelah dilakukan eliminasi
dengan purposive sampling diketahui jumlah sampel untuk 3 tahun
sebanyak 129 sampel dengan 43 perusahaan tiap periodenya. Sampel yang
dalam penelitian ini terdiri dari berbagai sektor, yaitu 7 perusahaan sektor
basic materials, 2 perusahaan sector consumer cyclicals, 4 perusahaan
sektor consumer non-cyclicals, 5 perusahaan sektor energy, 9 perusahaan
sektor financials, 4 perusahaan sektor healthcare, 4 perusahaan sektor
industrials, 6 perusahaan sektor infrastructures, dan 2 perusahaan sektor

properties & real estate.

4.2 Analisis Data

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif
Melalui analisis statistik deskriptif ini dapat diketahui nilai
maksimal, minimal, rata—rata dan simpangan baku yang dimiliki oleh
tiap variabel. Penelitian ini menggunkan variabel antara lain Carbon
emission disclosure (CED) sebagai variabel dependen, Regulator
(REG), Kinerja Keuangan (ROE) dan Tipe Industri (TIPE_IND)
sebagai variabel independen. Dibawah ini adalah hasil dari analisis

deskriptif yang telah dilakukan:
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Tabel 4. 2

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Obs Mean Min Max | Std.Dev.
CED 129 | 415,5814 167 778 150,055
REG 129 | 0,3488372 0 1 0,4784605
ROE 129 | 135,8992 0 1402 | 213,6534

TIPE_IND | 129 |0,5348837 0 1 0,5007262

Sumber: Output STATA 17, 2023

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah sampel yang
ditunjukkan oleh nilai Obs adalah 129 sampel. Selain itu diapat
diketahui jika nilai maksimal variabel dependen yaitu carbon
emission disclosure (CED) sebesar 778 sedangkan nilai minimal
sebesar 167. Lalu untuk nilai mean sebesar 415,5814 dengan
standar deviasi sebesar 150,055. Sehingga dapat disimpulkan
jarak rata-rata penyimpangan untuk CED tiap perusahaan sebesar
150,055. Nilai pengungkapan CED tertinggi dialami oleh PT Akr
Corporindo Thk. (AKRA), sedangkan nilai terendah dialami oleh
Bank Mega Tbk. (MEGA) tahun 2020; PT Merck Tbk. (MERK)
tahun 2020 dan 2021; PT Astra International Tbk. (ASII) tahun
2019; Bank Danamon Indonesia Tbk. (BDMN) tahun 2019 dan
2021; PT Bumi Serpong Damai Thk. (BSDE) tahun 2019 2020;
PT Astra Graphia Thk. (ASGR) tahun 2020 2021; PT Xl Axiata
Tbk. (EXCL) tahun 2019; dan PT Solusi Bangun Indonesia Thk.

(SMCB) tahun 2019.
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Selanjutnya adalah variabel REG yang ditunjukan oleh nilai
rata-rata sebesar 0,3488372 dengan standar deviasi sebesar
0,4784605. Selain itu, nilai minimal yang ditunjukan sebesar 0 dan
nilai maksimal sebesar 1. Variabel Return On Equity yang
menunjukan nilai maksimal sebesar 1402 dan nilai minimal
sebesar 1. Selain itu nilai rata-rata yang dimiliki sebesar 135,8992
dengan standar deviasi sebesar 213,6534. Nilai ROE tertinggi
dialami oleh PT Unilever Indonesia Tbk. (UNVR) tahun 2019 dan
untuk nilai ROE terendah dialami oleh PT Solusi Bangun

Indonesia Thk. (SMCB) tahun 2019, 2020 dan 2021.

Variabel terakhir yaitu TIPE_IND yang ditunjukkan oleh
nilai mean sebesar 0,5348837 dengan standar deviasi sebesar
0,5007262. Selain itu, nilai minimal yang ditunjukan sebesar 0 dan
nilai maksimal sebesar 1. Sesuai dengan hasil yang telah
dipaparkan bahwa jarak penyimpangan yang dimiliki bervariatif.
Variabel ROE memiliki jarak deviasi yang paling besar yaitu
sebesar 213,6534. Dan jarak deviasi terkecil adalah 0,4784605

pada variabel REG.

4.2.2 Uji Pemilihan Model Estimasi
4.2.2.1 Model Common Effect (CEM)
Model Common Effect dapat dikatakan sebagai model
estimasi regresi linier yang paling sederhana. Model ini

menggambarkan gabungan dari data cross-section dengan data
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time series tanpa melihat indikator waktu maupun individu
(Basuki & Yuliadi, 2015: 166). Selain itu, Model Common
Effect diestimasi dengan pendekatan Ordinary Least Square

(OLS). Dibawah ini merupakan hasil dari CEM

Tabel 4. 3

Hasil Model Common Effect

Variabel Koefisien | t-statistik | Signifikansi
REG 89,38819 3,39 0,001
ROE 0,023271 0,40 0,690
TIP_IND 102,1133 4,06 0,000
_Constanta 326,6182 14,30 0,000
R-squared 0,1601
F statistik 7,94
Signifikansi (F 0,0001
statistik)

Sumber: Output STATA 17, 2023

4.2.2.2 Fixed effect Model (FEM)

Fixed effect Maodel mengasumsikan bahwa tiap subjek
(cross-section) memiliki nilai konstata (intercept) yang
besarannya tetap seiring waktu (time series) (Basuki & Yuliadi,
2015: 168). Sehingga nilai koefisien regresi yang dimilikipun

akan memiliki besaran yang sama seiring waktu berjalan.



Tabel 4. 4

Hasil Fixed Effect Model
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Variabel Koefisien | t-statistik | Signifikansi
REG 0 - -
ROE -0,0426103 -0,27 0,788
TIP_IND 0 - -
_Constanta 421,3721 17,51 0,000
R-squared 0,0012
F statistik 0,07
Signifikansi (F 0,7876
statistik)

Sumber: Output STATA 17, 2023

4.2.2.3 Random effect Model (REM)

Random effect Model menjelaskan jika tiap subjek yang

dimiliki (cross-section) memiliki karakteristik yang berbeda

dengan asumsi nilai konstanta (intercept) yang tidak akan

berubah sering waktu (time series) (Basuki. & Yuliadi, 2015:

169). Dalam model ini_cross-section dan time series memiliki

hubungan, sehingga dimasukkan error term dalam asumsi.




Tabel 4.5

Hasil Random Effect Model
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Variabel Koefisien | t-statistik | Signifikansi

REG 89,12531 2,81 0,005
ROE 0,0178818 0,27 0,790
TIP_IND 102,3185 3,39 0,001
_Constanta 327,3326 11,98 0,000
R-squared 0,1600

F statistik 16,46

Signifikansi (F statistik) | 0,0009

Sumber: Output STATA 17, 2023
4.2.3 Uji Pemilihan Model Terbaik
4.2.3.1 Uji Chow
Tabel 4.6
Hasil uji Chow
Uji Chow Signifikansi
F Test (Prob > F) 0,0003

Sumber: Qutput STATA 17, 2023

Penentuan model terbaik menggunakan uji Chow
disajikan dengan membandingkan hasil common effect dengan
fixed effect. Hasil uji chow yang telah dilakukan menunjukkan
nilai Prob > F senilai 0,003 < 0,05. Sehingga HO ditolak dan H1

diterima, dimana model terpilih adalah fixed effect.
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4.2.3.2 Uji Hausman

Tabel 4.7
Hasil Uji Hausman

Hausman Test Signifikansi
Prob > chi2 0,6715
Sumber: Output STATA 17, 2023

Jika temuan uji chow menunjukkan bahwa fixed effect
merupakan model terbaik, maka uji Hausman digunakan untuk
membandingkan estimasi random effect dengan fixed effect.
Hasil uji hausman yang telah dilakukan mengidentifikasi bahwa
Prob > chi2 senilai 0,6715 > 0,05 sehingga HO diterima dan H1
ditolak. Jadi model terpilih dalam penelitian ini adalah random

effect.

4.2.4 Uji Asumsi Klasik

4.2.4.1 Uji Normalitas Residual
Uji normalitas residual bertujuan untuk menguji nilai
residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi normal atau
tidak. Pengambilan keputusan uji normalitas residual dengan
melihat nilai Prob > chi2 dari Skewness/KurtosisTest. Apabila
nilai sig > 0,05, artinya nilai residual berdistribusi normal.
Sedangkan apabila nilai sig < 0,05, artinya nilai residual tidak

terditstribusi normal.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas Residual

Skewness and Kurtosis Test Signifikansi
Prob > chi2 0,3285
Sumber: Output STATA 17, 2023

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.8 diatas,
menunjukkan bahwa nilai Prob > chi2 sebesar 0,3285 < 0,05,

sehingga nilai residual dinyatakan berdistribusi normal.

4.2.4.2 Uji Heteroskedasitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui
penyimpangan yang terjadi pada pengamatan model regresi.
Hasil heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat dari
hasil uji Breusch-Pagan/Cook Weisberg, dimana tidak terjadi
gejalaheteroskedastisitas jika nilai sig > 0,05, sedangkan terjadi

heteroskedastisitas jika nilai sig < 0,05.

Tabel 4.9

Hasil Uji Heteroskedasitas

Breusch Pagan/Cook Weisberg Signifikansi

Prob > chi2 0,2538

Sumber: Output STATA 17, 2023

Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.9 diatas,
menunjukkan nilai Prob > chi2 sebesar 0,2538 > 0,05. Maka

dapat dikatakan tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas.
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4.2.4.3 Uji Mulikolinearitas

Multikolinieritas memiliki tujuan untuk menguji adanya
korelasi atau hubungan antar variabel penelitian. Penelitian
yang baik merupakan penelitian yang terhindar dari
multikolinieritas, sehingga korelasi yang dimiliki antar variabel
cenderung kecil. Hasil uji multikolinieritas yang dimiliki pada
tabel 4.10 menunjukkan jika nilai VIF yang dimiliki yaitu 1,25
< 10. Dengan demikian dapat disimpulkan jika penelitian ini
tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 4. 10
Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel VIF 1VIF
REG 1,13 0,886766
ROE 1,28 0,783007
TIPE_IND 1,35 0,741037
Mean VIF 1,25

Sumber: Qutput STATA 17, 2023

4.2.5 Pengujian Hipotesis
4.2.5.1 Uji Regresi Data Panel
Berdasarkan hasil uji chow dan uji hausman yang
telah dilakukan, dapat diketahui dengan jelas bahwa model
terbaik pada penelitian ini adalah Random effect model (REM).

Menurut hasil Random effect model (REM) yang disajikan pada
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tabel 4.11 maka persamaan model regresi data panel sebagai

berikut:

Tabel 4. 11

Hasil Regresi Data Panel dengan Model Random Efect

Variabel Prediksi Coef t-statistik | Sig Ket
REG Positif | 89,12531 2,81 0,005 | Diterima
ROE Positif | 0,0178818 0,27 0,790 | Ditolak
TIP_IND Positif | 102,3185 3,39 0,001 | Diterima
_Constanta 327,3326 11,98 0,000
R-squared 0,1600
F statistik 16,46
Sig (F 0,0009
statistik)

Sumber: Output STATA 17, 2023

CEDit = a + 1 REGIt + 2 ROEit + 3 Tipe_Indit + eit

CEDit = 327,3326 + 89,12531 REGit + 0,0178818 ROEit +

102,3185 Tipe_Indit + eit

Berdasarkan hasil persamaan diatas dapat diinterpretasikan

sebagai berikut:

1. Nilai konstanta adalah 327,3326, yang menunjukkan bahwa
jika variabel independen, yaitu regulator, ROE, dan tipe
industri nilainya nol, maka nilai Pengungkapan Emisi

Karbon yang terjadi adalah 327,3326.
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2. Variabel REG (X1) memiliki koefisien regresi positif
89,12531. Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
satuan REG, dengan asumsi semua variabel lainnya tetap
konstan, mengakibatkan peningkatan nilai Pengungkapan
Emisi Karbon (CED) sebesar 89,12531. Sehingga REG
memiliki hubungan positif terhadap CED.

3. Nilai koefisien regresi variabel Return On Equity (ROE)
positif 0,0178818 yang artinya setiap peningkatan sebesar
satu satuan ROE dengan asumsi variabel lain tetap maka
akan ikut meningkatkan nilai Carbon Emission Disclosure
(CED) sebesar 0,0178818. Dengan demikian, ROE memiliki
hubungan positif terhadap CED.

4. Variabel TIPE_IND dengan nilai koefisien senilai 102,3185
yang artinya setiap kenaikan sebesar satu satuan TIPE_IND
dengan asumsi variabel lain tetap maka Carbon Emission
Disclosure (CED) juga akan mengalami Kenaikan sebesar
102,3185. Sehingga TIPE_IND memiliki hubungan positif

terhadap CED.

4.2.5.2 Uji Koefisien Determinasi
Pengujian koefisien determinansi dilakukan untuk
mengetahui besarnya persentase variabel independen dalam
menerangkan Carbon Emission Disclosure sebagai variabel

dependen. Model persamaan regresi akan menunjukkan nilai
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koefisien determinansi antara O hingga 1, jadi jika nilai R2
mendekati 0 maka Regulator, ROE, dan Tipe Industri hanya
dapat sedikit menerangkan Carbon Emission Disclosure.
Begitu pula sebaliknya jika nilai R2 mendekati nilai 1.

Tabel 4. 12

Hasil Koefisien Determinasi

R-squared Signfikansi

Overall 0,1600

Sumber: Output STATA 17, 2023

Dalam hasil uji yang dilakukan pada tabel 4.12 dapat
diketahui nilai R2 yang diwakilkan oleh R-squared overall
senilai 0,1600 atau sebesar 16%. Maka dapat diketahui jika
Regulator, ROE, dan Tipe Industri dapat menerangkan Carbon
Emission Disclosure sebesar 16% dan 84% (100%-16%)
lainnya dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian
ini.

4.2.5.3 Uji Statistik F (Simultan)

Uji statistif F lebih dikenal dengan uji simultan
dimana pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
keseluruhan variabel independen yaitu Regulator, ROE, dan
Tipe Industri terhadap variabel dependen Carbon Emission

Disclosure.
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Tabel 4. 13
Hasil Uji F

F statistik Signifikansi
Prob > chi2 0,0009
Sumber: Output STATA 17, 2023

Pada pengujian Random effect (REM) yang disajikan
pada tabel 4.13 diperoleh hasil nilai Prob > Chi2 sebesar
0,0009 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Regulator, ROE,
dan Tipe Industri secara bersama-sama memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap Carbon Emission Disclosure.

4.2.5.4 Uji Statistic T (Parsial)

Uji parsial dimaksudkan untuk menguji pengaruh
variabel independen secara individu terhadap variabel
dependen. Hasil uji regresi dapat dikatakan berpengaruh secara
parsial jika nilai signifikan < 0,05. Dalam penelitian ini telah
diperoleh hasil uji parsial untuk variabel Regulator, ROE, dan
Tipe Industri pada Carbon Emission Disclosure yang

ditampilkan pada tabel dibawabh ini.
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Tabel 4. 14
Hasil Uji T
Variabel Prediksi Coef y/ P> |z| Ket
t-statistik

REG Positif | 89,12531 | 2,81 | 0,005 | Diterima
ROE Positif | 0,0178818 | 0,27 | 0,790 | Ditolak
TIP_IND Positif | 102,3185 | 3,39 | 0,001 | Diterima
_Constanta 327,3326 | 11,98 | 0,000

Sumber: Output STATA 17, 2023

Sehingga dapat disimpulkan, berdasarkan hasil dari table 4.14

yaitu:

H1: Regulator berpengaruh positif signifikan terhadap Carbon

Emission Disclosure.

Berdasarkan hasil yang diperoleh P>|z| REG menunjukkan
angka 0,005 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Selain itu
nilai koefesien diketahui sebesar 89,12531. Dengan demikian H1
penelitian ini diterima, yaitu REG memiliki pengaruh positif

signifikan terhadap Carbon Emission Disclosure.

H2: Kinerja Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap
Carbon Emission Disclosure.

Hasil P>|z| pada variabel ROE diketahui sebesar 0,790
dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Disamping itu, nilai
koefisien regresi diketahui sebesar 0,0178818. Jadi dapat dijelaskan

jika H2 penelitian ini ditolak, dimana ROE tidak berpengaruh secara
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signifikan dengan arah positif terhadap Carbon Emission
Disclosure.

H3: Tipe Industri berpengaruh positif signifikan terhadap Carbon
Emission Disclosure.

Hasil P>|z| pada variabel TIPE_IND diketahui sebesar 0,001
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Disamping itu, nilai
koefisien regresi diketahui sebesar 102,3185. Jadi dapat dijelaskan
jika H3 penelitian ini diterima, dimana TIPE_IND berpengaruh
secara signifikan dengan arah positif terhadap Carbon Emission

Disclosure.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Regulator Terhadap Carbon Emission Disclosure

Berdasarkan temuan analisis statistik, variabel regulator yang
diwakili oleh status kepemilikan BUMN dan Non-BUMN
berpengaruh positif signifikan terhadap carbon emission disclosure.
Dilihat melalui uji T bahwasannya nilai signifikansi variabel REG
yaitu 0,005 < 0,05 yang berarti signifikan. Selain itu, nilai koefisien
pada hasil analisis regresi data panel menunjukkan hasil positif senilai
89,12531 atau dengan kata lain rumusan hipotesis pertama (H1) pada

penelitian ini dapat diterima.

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian
(Dandy Andriadi & Werastuti, 2020; Faisal et al., 2018). Namun

mendukung hasil penelitian dari (A. Hermawan et al., 2018; Huang &
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Kung, 2010; Pratiwi, 2017) di mana regulator memiliki pengaruh atas
pengungkapan emisi karbon karena pemerintah memiliki kapasitas
untuk memaksa perusahaan untuk mengungkapkan emisi karbon.
Sesuai dengan teori legitimasi yang digunakan, bahwa pemerintah
yang menyadari permasalahan lingkungan yang disebabkan oleh
operasi bisnis cenderung menekan perusahaan untuk menjadi lebih
bertanggung jawab secara lingkungan dan mengungkapkan emisi
karbon. Karena adanya tuntunya tersebut mendorong perusahaan
untuk mengungkapkan emisi karbonnya dalam mempertahankan
legitmiasi kepada para pemangku kepentingan, termasuk pemerintah
selaku pembuat kebijakan. Pembagian pemerintah melalui status
kepemilikan BUMN dikelola lebih profesional daripada perusahaan

non-BUMN (Eforis, 2017).

Semua perusahaan BUMN di Indonesia diwajibkan oleh
undang-undang dan peraturan yang dikeluarkan untuk terlibat dalam
operasional yang bertanggung jawab secara lingkungan. Dengan kata
lain, kegiatan tanggung jawab lingkungan, seperti penurunan emisi
karbon, ditujukan untuk mendapatkan legitimasi atau mengurangi
tekanan dari pemerintah, dan sebagai bentuk kepatuhan terhadap
peraturan pemerintah. Di sisi lain, berdasarkan data studi, dapat
dikatakan bahwa perusahaan yang diklasifikasikan sebagai milik
negara cenderung merilis informasi karbon yang lebih menyeluruh.

Selain itu, dapat dicatat bahwa mayoritas perusahaan BUMN telah
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mengembangkan dan merilis laporan keberlanjutan. Selaras dengan
hasil penelitian (Huang & Kung, 2010; Liu & Anbumozhi, 2009)
menyatakan bahwa tekanan regulator mempunyai hubungan

signifikan dengan pengungkapan lingkungan.

Selain itu, dengan mempertimbangkan fenomena yang terjadi
selama tahun observasi 2019-2021, yaitu diberlakukannya green tax.
Selaras dengan hal itu dimana pemungutan pajak ini berfokus kepada
perusahaan yang menghasilkan emisi karbon paling tinggi. Meskipun
masih belum terlaksana, namun kebijakan ini mampu memberikan
tekanan kepada perusahaan BUMN dimana secara langsung kegiatan
operasionalnya diawasi oleh pemerintah sebagai pembuat kebijakan
agar meminimalkan emisi yang dihasilkan dari kegiatan operasional

mereka untuk menghindari pungutan pajak atas emisi karbon.

Salah satu contoh perusahaan BUMN yang dijadikan sampel
penelitian yaitu Bank Mandiri adalah salah satu bank terbesar di
Indonesia yang aktif dalam upaya pengurangan emisi karbon. Pada
tahun 2019, Bank Mandiri telah memperkenalkan berbagai inisiatif
hijau seperti pengurangan konsumsi energi dan pengembangan energi
terbarukan untuk mengurangi emisi karbon. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan yang diawasi langsung oleh pemerintah sudah
cukup baik dalam pengelolaan emisi karbon sebagai bentuk

kepedulian terhadap lingkungan.
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4.3.2 Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Carbon Emission
Disclosure
Menurut hasil uji hipotesis kedua, profitabilitas tidak memiliki
pengaruh signifikan dengan arah positif terhadap carbon emission
disclosure. Dapat dilihat dari hasil uji parsial t dengan nilai koefisien
regresi bernilai positif 0,0178818 dan signifikasi sebesar 0,790 > 0,05,
mengartikan bahwa kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROE
tidak berpengaruh terhadap carbon emission disclosure. Temuan ini
memperlihatkan bahwa kinerja keuangan yang sangat baik dari sebuah
perusahaan tidak selalu dapat dipertimbangkan ketika menerbitkan
emisi karbon. Konsisten dengan penelitian (Kelvin et al., 2017) bahwa
profitability dengan proksi ROE tidak memiliki efek pada
pengungkapan emisi karbon. Ini karena ketika sebuah perusahaan
memiliki tingkat keuntungan yang tinggi, perusahaan atau manajemen
perusahaan menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat

mengganggu informasi tentang kesuksesan keuangan perusahaan.

Disisi lain, dengan mempertimbangkan fenomena yang terjadi di
tahun pengamatan 2019-2021 perusahaan yang tercatat di BEI memiliki
rasio profitabilitas yang diproksikan dengan ROE terus mengalami
peningkatan. Dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan yang sangat baik
dari sebuah perusahaan tidak selalu apa yang dapat dipertimbangkan
ketika menerbitkan emisi karbon. Ini konsisten dengan penelitian

(Kelvin et al., 2017) bahwa profitabilitas yang diproksikan oleh ROE
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tidak memiliki efek pada pengungkapan emisi karbon. Ini karena ketika
sebuah perusahaan memiliki tingkat keuntungan yang tinggi,
perusahaan atau manajemen perusahaan menganggap tidak perlu
melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu informasi tentang
kesuksesan keuangan perusahaan. Rata-rata Return on Equity (ROE)
yang diterima oleh pemegang saham dan investor perusahaan pada
semester pertama 2021 adalah 9,41%, naik dari 4,70% pada semester
pertama 2020 (BI, 2022). Walaupun mengalami peningkatan, tidak
dapat dipungkiri bahwa tingginya ROE yang dihasilkan perusahaan
yang tercatat di BEI tahun 2019-2021 tidak dapat menjelaskan luas
pengungkapan emisi karbon. Hal ini tidak selaras dengan teori
legitimasi yang digunakan. Pratiwi, (2018) menemukan bahwa
perusahaan dengan profitabilitas rendah menggunakan pengungkapan
emisi karbon untuk alasan legitimasi. Di sisi lain, perusahaan dengan
profitabilitas yang kuat, tidak perlu memperluas pengungkapan emis
karbon mereka karena mereka khawatir bahwa pengungkapan dapat
mengganggu informasi kesuksesan keuangan perusahaan. Temuan ini

didukung oleh (Choi et al., 2014; Gallego-Alvarez et al., 2015).

Temuan dari studi ini berbeda dari yang dilakukan (Jannah &
Muid, 2014; Kiswanto & Akhiroh, 2016) yang disebabkan oleh sifat
perusahaan yang digunakan sebagai sampel dalam studi ini, yang
termasuk seluruh perusahaan dari semua sektor yang terregistrasi di

BEI. Ada perusahaan dengan profitabilitas besar tetapi pengungkapan
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emisi karbon yang tidak memadai, dan ada perusahaan dengan
keuntungan yang buruk tetapi memiliki lebih banyak poin dalam
mengungkapkan emisi carbon. Deskripsi sampel penelitian
menunjukkan nilai mean ROE sebesar 135,8992 lebih kecil dari standar
deviasi yaitu 213,6534. Dengan luas CED memilki mean sebesar
415,5814 lebih besar dari standar deviasi 150,055. Bisa dikatakan
bahwa besarnya ROE tidak bergerak bersamaan dengan pengungkapan
emisi karbon. Tidak signifikanya fungsi profitabilitas disebabkan antara
keuntungan dan biaya lingkungan yang tidak relevan. Karena biaya
lingkungan untuk mengungkapkan emisi karbon relatif tinggi, tidak
semua perusahaan siap untuk membuat pengungkapan ini. Untuk
tumbuh dan berkembang, perusahaan akan membutuhkan lebih banyak
biaya untuk sumber pendanaan di masa depan, selain dari utang
perusahaan dan ekuitas. Jika profitabilitas perusahaan meningkat,
manajemen lebih cenderung untuk menggunakan keuntungan bersih
untuk mengembangkan dan memperluas  bisnis mereka daripada
mengungkapkan emisi karbon. Selain itu pengungkapan emisi karbon di

indonesia masih bersifat voluntary disclosure.

Menurut temuan penelitian ini, pengungkapan yang luas tentang
pengungkapan emisi karbon membutuhkan lebih banyak pengawasan
dan biaya. Tidak ada gunannya mengungkapkan jika peningkatan
pengeluaran tidak dikombinasikan dengan peningkatan profitabilitas.

Jika sebuah perusahaan melaporkan emisi karbon tetapi membuat
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investor dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya sukar untuk
memahami informasi yang terkandung di dalamnya, pengungkapan itu

menjadi tidak berarti.

4.3.3 Pengaruh Tipe Industri Terhadap Carbon Emission Disclosure

Menurut uji hipotesis ketiga, penelitian ini menunjukkan tipe
industri yang berpengaruh positif signifikan terhadap carbon emission
disclosure. Ini berarti bahwa perusahaan di bidang emisi tinggi, seperti
sektor energi, seperti pertambangan, kehutanan, otomotif, penerbangan,
pertanian, rokok, produk olahan, teknologi, energi, kesehatan,
transportasi, memiliki tingkat pengungkapan emisi karbon yang lebih
tinggi dan sebaliknya. Terlihat dari hasil uji t parsial dengan nilai

koefisien regresi 102,3185 dan nilai signifikasi sebesar 0,001 < 0,05.

Hasil penelitian ini konsisten dengan (Choi et al., 2014; Jannah
& Muid, 2014; Ramadhani & Venusita, 2020) yang memaparkan bahwa
jumlah pengungkapan emisi karbon akan lebih tinggi di perusahaan
bidang emisi intens seperti energi, transportasi, bahan, dan utilitas. Tipe
Industri dibagi menjadi dua kategori berdasarkan jenis industri:
perusahaan high-profile dan perusahaan low-profile. Industri high-
profile adalah industri yang menghasilkan sejumlah besar emisi karbon
dan oleh karena itu memiliki pengaruh yang lebih besar pada polusi
lingkungan, sedangkan sektor low-profile menghasilkan sejumlah kecil
emisi karbon dan dengan demikian memiliki dampak yang relatif kecil

pada pencemaran lingkungan. Aturan yang disediakan oleh GICS
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berfungsi sebagai dasar untuk mendefinisikan kelompok-kelompok ini.
Perusahaan di GICS yang terlibat dalam Kketersediaan energi,
transportasi, bahan, dan utilitas ke sektor-sektor yang intens karbon,
sedangkan perusahaan di industri low-profile terlibat di sektor

keuangan, konsultasi, dll.

Hal ini tidak selaras dengan temuan dari (Koeswandini &
Kusumadewi, 2019; Tana & Diana, 2021). Dikarenakan sifat sampel
penelitian yang digunakan oleh Koeswandini & Kusumadewi, (2019)
yaitu perusahaan non-keuangan yang tercatat di BEI periode 2015-2017.
Nilai mean tipe industri sebesar 0,63 lebih besar dari standar deviasi
yaitu 0,49. Dengan luas CED memiliki nilai rata-rata 0,49 lebih besar
dari standar deviasi yaitu 0,23. Artinya temuan penelitian mengatakan
bahwa tidak ada pengaruh tipe industri terhadap pengungkapan emisi
karbon, karena beberapa pengamatan sampel tidak semua perusahaan
intensif yang terdaftar di BEI memiliki laporan keberlanjutan dan
laporan tahunan yang melaporkan terkait produksi dan pengelolaan
emisi karbon dari perusahaan tersebut. Sehingga peningkatan tipe

industri tidak bergerak seiring luas pengungkapan emisi karbon.

PT Astra International Tbk. (ASII) adalah salah satu contoh
perusahaan berprofil tinggi di Indonesia yang digunakan sebagai sampel
penelitian. ASII berkomitmen untuk mengurangi emisi karbon dan telah
menerapkan berbagai teknologi hijau dalam operasi bisnis mereka,

termasuk mobil listrik dalam kolaborasi dengan Tesla. Pada tahun 2019,
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Astra mendirikan program penghematan energi dan menggunakan
energi terbarukan, seperti biofuel, untuk mengurangi emisi karbon.
Astra juga telah memenuhi tujuan mereka untuk mengurangi emisi
karbon pada tahun 2020. Dibandingkan dengan 2019, perusahaan
menurunkan emisi CO2 sebesar 6,5%, dan berencana untuk terus
mengurangi emisi karbon di masa depan. Astra menunjukkan komitmen
untuk mengurangi emisi karbon dan membangun bisnis yang ramah
lingkungan. Implementasi tersebut memiliki potensi  untuk

meningkatkan transparansi emisi karbon di perusahaan profil tinggi.

Adanya pengaruh yang signifikan antara tipe industri dengan
carbon emission disclosure dapat disebabkan karena perusahaan high-
profile memiliki kepentingan yang besar dalam menjaga citra publik
mereka, semakin banyak publik yang aware terhadap permasalahan
lingkungan, semakin membuat mereka lebih mempertimbangkan
dampak lingkungan dari operasi bisnis mereka. Oleh karena itu,
perusahaan high-profile cenderung lebih proaktif dalam melakukan
pengungkapan emisi karbon dan mempraktikkan bisnis yang
berkelanjutan secara lingkungan. Didukung oleh Choi et al., (2014),
yang menemukan bahwa di Australia, industri seperti baja, minyak, dan
gas sering menerima perhatian serius sebagai masalah yang sensitif
secara politik. Akibatnya, pengungkapan oleh perusahaan profil tinggi
akan sangat membantu perusahaan dalam memperoleh legitimasi publik

dan sebagai semacam tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Sesuai dengan hasil analisis yang telah dipaparkan sebelumnya dapat

ditemukan kesimpulan sebagai berikut:

1. Regulator memiliki pengaruh signifikan dengan arah positif terhadap
Carbon emission Disclosure (CED) pada perusahaan yang terdaftar di
bursa efek indonesia (BEI) tahun 2019-2021. Diketahui hasil uji
hipotesis pada STATA 17 menunjukkan model terbaik adalah random
effect model (REM) dengan nilai signifikan sebesar 0,005 < 0,05 dengan
koefisien senilai 89,12531.

2. Kinerja Keuangan yang diukur dengan ROE tidak berpengaruh
signifikan dengan arah positif terhadap Carbon emission Disclosure
(CED) pada perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI)
tahun  2019-2021. Diketahui hasil wuji “hipotesis' pada STATA
menunjukkan model terbaik adalah random effect model (REM) dengan
nilai signifikan sebesar 0,790 > 0,05 dengan koefisien senilai
0,0178818. Kinerja keuangan akan dibandingkan dengan biaya
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, yang berarti apabila
mengungkapkan emisi sulit bagi pengguna untuk memahami dan
menekan Kkinerja keuangan perusahaan, hal ini berarti bahwa

pengungkapan tidak efektif dan tidak perlu dilakukan.
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3. Tipe Industri yang diukur dengan dummy memiliki pengaruh signifikan
dengan arah positif terhadap Carbon emission Disclosure (CED) pada
perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) tahun 2019-
2021. Diketahui hasil uji hipotesis pada STATA 17 menunjukkan model
terbaik adalah random effect model (REM) dengan nilai signifikan

sebesar 0,001 < 0,05 dengan koefisien senilai 102,3185.

5.2 Saran
Selaras dengan kesimpulan yang telah disajikan sebelumnya, dapat

disimpulkan saran sebagai pertimbangan rujukan antara lain:

1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan variabel yang lebih
bervariatif untuk mengukur Carbon emission Disclosure sehingga hasil
yang diperoleh lebih berpengaruh. Seperti yang diketahui nilai koefisien
determinansi yang ditunjukkan hanya sebesar 16% sedangkan 84%
lainnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. Selain itu dapat
memakai proksi. lain untuk mengukur profitabilitas dengan
menggunakan ROA, ROI, EPS, NPM, dll.

2. Bagi manjemen perusahaan agar lebih transparan dalam melaporkan
emisi karbon mereka dan bertanggung jawab atas dampak lingkungan
dari operasi mereka untuk membangun kepercayaan dan citra yang baik
dengan para pemangku kepentingan. Karena pengungkapan emisi
karbon bisa menjadi perwujudan bentuk kepedulian perusahaan
terhadap lingkungan. Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang

menjalankan kegiatan operasionalnya berlandasakan pada prinsip 3P
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yaitu people, planet, dan profit. Pelaksanaan kegiatan bisnis yang
berkelanjutan harus memiliki ketiga unsur dengan seimbang.

. Pemerintah Indonesia perlu mengadopsi standar internasional dalam
pengungkapan emisi karbon dan memberikan insentif bagi perusahaan
yang berhasil mengurangi emisi karbon mereka dan sanksi bagi yang
melanggarnya. Seperti Carbon Disclosure Project (CDP), dan ISO
14064, hal ini akan membantu pemerintah Indonesia dalam
membandingkan emisi mereka dengan negara lain dan meningkatkan
transparansi dalam pelaporan emisi mereka.

. Penelitian lebih lanjut dimaksudkan agar dapat mengembangkan
checklist kuesioner Carbon Disclosure Project (CDP) yang lebih baru
dengan cakupan item pengungkapan emisi GRK yang lebih luas.
Memberikan skor sebesar jumlah informasi yang diungkapkan terkait
dengan item. Pemberian skor yang tidak dibatasi, sehingga total skor
maksimal yang dapat diperoleh tergantung seberapa banyak jumlah

informasi yang diungkapkan.
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